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ABSTRAK
Imam  Abdul  Aziz,  2019,  Konsep  Pendidikan  Islam  Menurut  Ibnu  Khaldun  dan
Relevansinya  Terhadap  Pendidikan  Islam  Kontemporer, Skripsi:  Program  Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta.
Pembimbing :Hamdan Maghribi, S. Th.I., M.Phil.
Kata  Kunci:  Konsep  pendidikan  Islam  menurut  Ibnu  Khaldun  dan  relevansinya
terhadap pendidikan Islam kontemporer.
Dunia  pendidikan  Islam kontemporer  didominasi  oleh  teori  dari  barat  yang
dipengaruhi oleh perkembangan IPTEK, sementara  teori dari ilmuan muslim yang
mengambil sumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadist banyak yang terabaikan. Jika dikaji
lebih dalam teori dari ilmuan muslim masih sangat relevan dan dapat dikembangkan
sebagai  konsep  pendidikan  islam  kontemporer.  Salah  satu  ilmuan  pencetus  teori
konsep  pendidikan  Islam  yakni  Ibnu  Khaldun  yang  berjasa  menyumbangkan
pemikirannya untuk perkembangan pendidikan Islam. Maka dari itu tujuan penelitian
ini  untuk  mengetahui  konsep  pendidikan  Islam  menurut  Ibnu  Khaldun  dan
relevansinya terhadap pendidikan Islam kontemporer.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (libraryresearch), yang berarti
sumber-sumber  data  berasal  dari  arsip-arsip  kepustakaan.  Data  primer  dalam
penelitian  ini  adalah  buku  Mukhaddimah Karya  Ibnu  Khaldun  dan  buku  Ibnu
Khaldun  Biografi  Intelektual  dan  Pemikiran  Sang  Pelopor  Sosiologi  karya  Syed
Farid Alatas.Sementara data sekunder yang digunakan adalah data-data kepustakaan
yang terkait dengan penelitian ini antara lainPemikiran Pendidika Islam  karya Abu
Muhammad  Iqbal  dan buku Ilmu  Pendidikan  Islam  karya  Abuddin  Nata.  Teknik
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, sementara teknik keabsahan
data menggunakan  teknik  ketekunan.  Teknik analisis data menggunakan analisis isi
(content analysis).
Konsep pendidikan Ibnu Khaldun meliputi tujuanpendidikan Islam berorientasi
pada  ukhrawi  dan  duniawi.  Metode  yang  dipakai  dalam  menyampaikan  ilmu
pengetahuan  dengan  bertahap,  pengulangan  materi  dan  pemberian  hukuman.
Kurikulumn Ibnu Khaldun  membagi dua kategori ilmu penegetahuan yaitunaqliyah
(syatriat) danaqliyah (rasional). Sedangkan Relevansi konsep pendidikan Islam Ibnu
Khaldun dengan pendidikan Islam kontemporer dilihat dari tiga aspek  yaitu metode,
tujuan  dan  kurikulum.  Metode  tersebut  adalah  Reading  Aloud,Reward  And
PanishmendanDiscussion,  kemudian tujuan pendidikannya relevan dengan  UU. No
20 tahun 2003 tentang tujuan Pendidikan Nasional. Yang terakhir dari segi kurikulum
juga masih sangat relevan dengan kurikulum pendidikan kontemporer terkait pada
ranah naqliyah dan aqliyah yang dalam kurikulum K13 yang termaktub dalam KI 1
dan KI2.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam tiap ruang dan waktu, pendidikan selalu mendapatkan perhatian
tersendiri dari berbagai elemen kependidikan. Perbincangan tentang pendidikan
pun  tidak  pernah  mati. Bagaimanapun  kondisinya  dan  apapun  sistuasinya,
pendidikan selalu saja dibicarakan. Baik dalam kondisi maju dan berkembang,
maupun ketika mengalami stagnasi, atau bahkan sedang dalam kondisi terpuruk
sekalipun. Belum  pernah  ada  suatu  masa  dimana  pendidikan  tidak
diperbicangkan. Hal ini berlaku di semua Negara dan disetiap waktu. Pendidikan
merupakan masalah yang tidak pernah selesai (Nizaruddin, 2015:125).
Dewasa  ini,  keberadaan  pendidikan  harus  bisa  dilaksanakan  secara
komprehensif dan simultan antara nilai dan sikap, pengetahuan dan keterampilan,
serta  kemampuan  komunikasi  dan  kesadaran  akan  ekologi  lingkungan.  Tidak
dapat  dipungkiri  bahwa sebenarnya  yang  menjadi  embrio  dalam peningkatan
kualitas  manusia  bermutu  tentu  harus  melalui  jalur  pendidikan. Sistem
pendidikan  umat  Islam  harus  mengoperasikan  bidang  keagamaan,  spiritual,
sosial,  dan  politik. Sistem  nilai  Islam  tersebut  telah  menciptakan  beberapa
perbedaan  antara  pendidikan  Islam  dan  pendidikan  umum. Perbedaan  yang
menonjol di antara keduanya terletak pada sikap atau pandangan terhadap 
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kehidupan. Dimana Islam menganggap hidup bukan suatu akhir dari segalanya,
akan  tetapi  merupakan  alasan  untuk  mencapai  tujuan  spiritual  setelah  hidup.
Sedangakan dalam pandangan barat, mempunyai kehidupan yang nikmat adalah
sebagai tujuan akhir hidup itu sendiri (Suwito, 2005: 2).
Pada saat ini, pendidikan Islam berada pada posisi determinasi histori dan
realitas. Dalam artian bahwa umat Islam merasa bangga jika pernah ada masa
dimana pendidikan Islam sangatlah maju serta memiliki  pemikir  dan ilmuwan
besar. Para  ilmuwan  tersebut  mempunyai  kontribusi  yang  besar  terhadap
pembangunan  peradaban  dan  ilmu  pengetahuan  dunia. Sekaligus  menjadi
transmisi khazanah keilmuan Yunani, Romawi, Persia, Cina, serta India. Namun,
di sisi  lain umat Islam mengahadapi  kenyataan bahwa pendidikan Islam tidak
berdaya  ketika  dihadapkan  pada  realitas  masyarakat  industri  dan  teknologi
modern.
Perkembangan  pendidikan  Islam  sekarang  ini  juga  tengah  dihadapkan
pada perubahan yang mendasar. Perubahan ini terjadi dalam hal mempersiapkan
manusia  yang  kedepannya  akan  berintegrasi  dengan  berbagai  macam  lapisan
masyarakat  yang  berlatar belakang  budaya,  agama,  dan  multitalenta  ilmu
pengetahuan. Hal tersebut ditambah dengan pendidikan Islam yang berada dalam
modernisme barat sehingga memunculkan berbagai macam problematika.
Problematika yang tengah dihadapi pendidikan Islam sekarang ini, salah
satunya bisa terjadi karena belum banyak diperkenalkan pemikiran pendidikan
dari ilmuwan-ilmuwan muslim yang hidup pada masa kejayaan Islam. Sebagai
contoh  masalah  yang  tengah  dihadapi  oleh  pendidikan  Islam  saat  ini  adalah
kemrosotan moral manusia, kurangnya rasa tanggung jawab dari peserta didik,
orang  yang  berilmu  tidak  memiliki  aqidah yang  baik,  lebih  mementingkan
kehidupan duniawi dari pada akhirat serta pendidikan sebagai ajang bisnis. Oleh
karenanya, pemikiran-pemikiran pendidikan Islam dari para ilmuwan muslim ini
dapat dijadikan solusi bagi problematika yang tengah dihadapi pendidikan Islam
di Indonesia. (Minarti, 2013: 159).
Pemikiran  pendidikan  Islam,  dari  waktu  ke  waktu,  selalu  mengalami
perubahan  seiring  perkembangan  zaman  dengan  berbagai  faktor yang
menyertainya. Salah satu faktor yang mempengaruhi perubahan tersebut adalah
perbedaan cara pandang dalam memaknai hakekat, tujuan, metode dan sumber
pendidikan Islam. Secara historis, perubahan pemikiran pendidikan Islam selalu
mengalami perkembangan dan revolusi. 
Ridla (2002: 22) Hal ini ditandai dengan semangat sejarawan muslim dan
dinamika  perkembangan  pemikiran  dalam  berbagai  dimensi.  Sejarah
perkembangan pemikiran tersebut terbagi ke dalam tiga tahap, yakni  pertama,
berawal  dari  hijrah  Nabi  Muhammad  Shalallahu  ‘Alaihi  wa  Sallam hingga
berdirinya  Darul Hikmah  di  Baghdad (217 H/832 M).  Kedua,  dari  berdirinya
Darul Hikmah hingga munculnya madrasah Nizamiyah di Baghdad (462 H/1065
M). Dan  ketiga,  masa  setelah  era  madrasah  Nizamiyah  hingga  runtuhnya
kekhalifahan Turki Usmani 
Iqbal ( 2015: 513) Dinamika perkembangan pemikiran pendidikan Islam
yang terjadi telah melahirkan tiga aliran utama pendidikan Islam, yaitu  aliran
agamis-konservatif,  aliran  religius-rasional  dan  aliran  pragmatis-instrumental.
Masing-masing aliran ini memiliki pandangan yang berbeda terhadap aktualisasi
pendidikan  Islam. Aliran  agamis-konservatif yang  mempunyai  sikap  murni
keagamaan terhadap persoalan pendidikan. Dimana tokoh dari aliran ini, seperti
al-Ghazali, Nasiruddin al-Thusi dan Ibnu Hajar al-Haitami menganggap bahwa
ilmu pengetahuan hanya terbatas pada pemaknaan dari sumber utama, yakni Al-
Qur’an dan Hadits.
Kemudian, aliran religius-rasional mempunyai pandangan bahwa semua
ilmu yang tidak mengantarkan pada tujuan akhirat, maka akan menjadi bumerang
bagi  para  pemiliknya. Serta  membutuhkan  pemikiran  yang  rasional  dalam
mempelajari  suatu  ilmu  pengetahuan.  Tokoh  yang  termasuk  dalam  aliran  ini
diantaranya  adalah  al-Farabi,  Ibnu  Sina  dan  Ibnu  Maskawih. Adapun  aliran
pragmatis-instrumental membagi  ilmu  pengetahuan  berdasarkan  tujuan
fungsionalnya,  bukan  berdasarkan  nilai  substansinya.  Oleh  karena  itu  Ibnu
Khaldun  yang  menjadi  satu-satunya  tokoh  dalam  aliran  ini  memandang
pendidikan  sebagai  tujuan  yang  pragmatis  dan  berorietasi  kepada  konsep
aplikatif-praktis.
Kosim  (2015:  388) Nama  yang  terakhir  merupakan  sosok  ilmuwan
muslim yang juga kemampuannya tak kalah hebat dibanding para pendahulunya.
Meskipun ketokohannya lebih sering dikenal  sebagai seorang sosiolog,  filosof
dan sejarawan,  akan tetapi  dalam karya  monumentalnya,  yakni  Muqaddimah,
Ibnu Khaldun banyak menuliskan pemikirannya tentang pendidikan. Sosok Ibnu
Khaldun yang demikin unik telah berhasil memunculkan pemikiran pendidikan
yang  istimewa  dan  praktis.  Ditambah  dengan  berbagai  pengalaman  yang
menemani  perjalanan  hidupnya,  semakin  mematangkan  gagasan-gagasan
pendidikan  yang  dihasilkannya  menuju  dimensi  baru  pemikiran  pendidikan
Islam. Hal ini tercermin dalam apresiasi Ibnu Khaldun terhadap ragam ilmu yang
bisa  menjadi  sarana  pemenuhan  kebutuhan  manusia  baik  ruhaniyah  maupun
material.
Suharto (2003: 1) mengatakan bahwa Ibnu Khaldun adalah salah seorang
ilmuwan  muslim  yang  hidup  pada  zaman  kegelapan Islam  (654-923  H)  dan
merupakan  tokoh  paling  besar  di  zamannya.  Beliau  dipandang  sebagai  satu-
satunya  ilmuwan  muslim  yang  tetap  kreatif  menghidupkan  khazannah
intelektualitas  Islam pada abad pertengahan.  Menurut Mehdi Nakosten,  dalam
Iqbal (2015: 513), pada periode ini tidak ada pemikiran kreatif dari umat muslim.
Mereka hanya mampu melakukan evaluasi,  kanonisasi (penggunaan dalil-dalil
agama),  ulasan-ulasan,  dan  kritisme  dari  abad  keemasan.  Pemikir  dan  kreatif
muslim berkurang dan nyaris berhenti pada tahun 1300-an, kecuali Ibnu Khaldun
yang  merupakan  ilmuwan,  ahli  sejarah,  sosiologi,  filosof,  dan  juga  tokoh
pendidikan Islam.
Dalam  hubungan  filsafat  dan  agama  Ibnu  Khaldun  terinspirasi  dari
pemikiran  Ibnu  Rusyd.  Bahkan  pemikiran  Ibnu Khaldun  dituding  merupakan
kelanjutan  dari  pemikiran  Ibnu  Rusyd.  Akan  tetapi  dalam  posisi  lain  Ibnu
Khaldun  mencela  filsafat  terutama  mengenai  metafisika.  Dengan  ini  Ibnu
Khaldun berhasil menggabungkan corak pemikiran yang baru yaitu rasionalistik-
sufistik. Pandangan beliau mengenai pendidikan Islam berpijak pada pendekatan
filosofis-empiris. 
Sulaiman  dalam  Iqbal  menyatakan  Ibnu  Khaldun  mengarahkan  alam
pikirannya mengenai ilmu dan pendidikan secara  realistis-materialistis. Beliau
tidak  membedakan  antara  pendidikan  intelektual  dengan  pendidikan  praktis.
Bahkan Ibnu Khaldun mengaitkan kekuatan intelektual dengan fisiologis yang
bekerja secara kooperatif untuk memperoleh keterampilan atau untuk menguasai
ilmu pengetahuan (Iqbal 2015: 83).
Pemikiran Ibnu Khaldun tentang pendidikan Islam memang telah banyak
dikaji  oleh  para  ahli,  tetapi  tidak berarti  kajian  tersebut  berhenti  di  situ  saja.
Pemikiran Ibnu Khaldun yang tertulis dalam karya-karyanya akan tetap relevan
untuk dianalisis secara kritis hingga saat ini. Sehingga menimbulkan dinamika
keilmuan yang diharapkan mampu memberikan kontribusi yang bersifat solutif
terhadap  berbagai  permasalahan  pendidikan  Islam  dewasa  ini,  termasuk  juga
problem pendidikan di Indonesia.
Berdasarkan  uraian  tersebut,  peneliti  ingin  mengetahui  lebih  dalam
tentang pemikiran Ibnu Khaldun mengenai pendidikan Islam, maka peneliti akan
membuat Skripsi yang berjudul “KONSEP PENDIDIKAN ISLAM MENURUT
IBNU  KHALDUN  DAN  RELEVANSINYA  TERHADAP  PENDIDIKAN
ISLAM KONTEMPORER”
B. Penegasan Istilah
Demi  mencegah  kesalah pahaman  penggunaan  istilah  dalam  judul
penelitian  ini,  maka peneliti  akan memberikan  penegasan istilah  terkait  judul
yang akan dibahas di bawah ini:
1. Konsep
Secara umum, konsep merupakan suatu abstraksi yang menggambarkan
ciri-ciri umum dari sekelompok objek, peristiwa, maupun fenomena lainnya.
Sedangkan  menurut Woodruff dalam Amin (1987: 34) konsep adalah suatu
gagasan yang relatif sempurna dan bermakna yang berasal dari pengalaman
setelah  melakukan  persepsi  terhadap  objek.  Kemudian,  konsep  juga  dapat
diartikan  sebagai  sintesis  sejumlah  kesimpulan  yang  telah  ditarik  dari
pengalaman  dengan  objek  atau  kejadian  tertentu.  Lebih  lanjut  Woodruff
menyarankan bahwa suatu pernyataan konsepsi yang termuat ke dalam suatu
bentuk yang berguna untuk merencanakan suatu unit pengajaran ialah suatu
deskripsi  tentang sifat  suatu  proses,  sturktur  atau  kualitas  yang dinyatakan
dalam bentuk yang harus digambarkan atau dilukiskan. 
2. Pendidikan Islam
Minarti  (2013: 25)  Pendidikan  Islam  merupakan  pendidikan  yang
memiliki ciri khas Islami dan berbeda dengan konsep pendidikan lain yang
kajiannya  terfokus  terhadap  pemberdayaan  umat  manusia  berdasarkan  Al-
Qur’an  dan  Hadits.  Dalam  hal  ini  mempunyai  arti  bahwa  kajian  dalam
pendidikan  Islam bukan sekadar  menyangkut  aspek normatif ajaran  Islam,
tetapi  ada  kaitannya  dengan  penerapan  terhadap  ragam  materi,  institusi,
budaya,  nilai,  dan  dampaknya  terhadap  pemberdayaan  umat  manusia.
Sedangkan  Ramayulis  dan  Samsul  Nizar  (2009: 88)  berpendapat  bahwa
pendidikan Islam merupakan suatu sistem yang memungkinkan peserta didik
dapat  mengarahkan  kehidupannya  sesuai  dengan  ideologi  Islam.  Melalui
pendekatan seperti ini,  peserta didik akan dapat dengan mudah membentuk
kehidupannya  masing-masing  sesuai  dengan  nilai  ajaran  Islam  yang
diyakininya.
3. Ibnu Khaldun
Ibnu Khaldun merupakan ilmuwan Muslim abad pertengahan yang juga
dikenal  sebagai  bapak  sosiologi,  ahli  filsafat,  ahli  sejarah,  dan  tentunya
sebagai  tokoh pendidikan  Islam.  Beliau  telah  banyak  mencetuskan  konsep
pendidikan  didalam  karya  monumentalnya,  Muqaddimah dimana  sistem
pendidikan yang ditawarkan bersifat pragmatis dan berorientasi pada aplikasi
aktif (Lisnawati, 2017:54). Kitab  Muqaddimah sendiri merupakan pengantar
dari  karya  utamanya  yang  berjudul  Al-‘Ibar dan  juga  sebuah  karya  yang
membuat nama Ibnu Khaldun terkenal dikalangan para ahli ilmu di Barat dan
Timur. Secara umum, kitab ini mengandung tema tentang gejala-gejala sosial
dan sejarahnya (Saepudin, 2015: 223). Namun terdapat satu bab (bab 3) yang
membahas secara terperinci tentang pendidikan dimana hal ini juga menjadi
pembahasan utama dari penyusunan skripsi ini yang menganalisis pemikiran
Ibnu Khaldun tentang pendidikan.
4. Pendidikan Islam Kontemporer
Dalam menghadapi era modern ini pendidikan Islam seharusnnya lebih
ditekankan  lagi  dan  menjadi  pendidikan  yang utama yang harus  diberikan
kepada para peserta didik. Guna membentuk akhlak yang baik sehingga dapat
mengendalikan  serta  mencegah  dari  dampak  negatif  perkembangan  zaman.
Dengan mengikuti perkembangan zaman penididikan Islam diharapkan juga
dapat  ikut berkembang dengan menggunakan cara dan metode yang sesuai
dengan  kebutuhan  masyarakat.  Untuk  menghadapi  tantangan  hidup  yang
semakin banyak yang berakibat kemrosotan moral dan aqidah.
Pendidikan  Islam apabila  dilihat  dari  sisi  kepentingnya,  maka  suatu
pendidikan yang urgen bagi kehidupan  manusia  karena  terkait   langsung
dengan  segala  potensi  yang  dimiliki,  merubah  suatu  peradaban,  sosial
masyarakat  dan  faktor  manusia  menuju  kemajuan  diperlukan  suatu
pendidikan,  karena  pendidikan  merupakan  suatu  sistem  yang  dapat
memberikan kontribusi paradigma baru ( Wakhidah, 2015: 93-102).
Anwar  (2018  :  72  )  Pendidikan  Islam Kontemporer  adalah  kegiatan
yang  dilaksanakan  secara  terencana  dan  sistematis  untuk  mengembangkan
potensi peserta didik berdasarkan pada kaidah-kaidah agama Islam pada masa
sekarang.  Menurut Abidin Ibnu Rusn dalam Nashir, Pendidikan pada akhir-
akhir ini memiliki beberapa permasalahan diantaranya:
a.  Pendidikan kurang  menekankan adanya keseimbangan antara aspek
spiritual  dan  intelektual.  Sehingga,  manusia  sebagai  produk
pendidikan  saat  ini  bukanlah  utuh  layaknya  khalifah  di  bumi,
melainkan manusia yang individualis, materialis, pragmatis.
b. kemrosotan moral dan akhlak hal ini bisa kita lihat pada banyaknya
tindak kejahatan seakan manusia berperilaku layaknya hewan yang
tidak mempunyai akal fikiran. Dengan didukungnya perkembangan
teknologi yang modern seakan-akan mempermudah manusia untuk
berbuat  kejahatan. Maka disini  perlu ditekankan pentingnya nilai-
nilai  Islam yang membentuk akhlak manusia melalui  pendidiakan
Islam. (Nashir, 2007: 59-81)
Berdasarkan permasalahan yang timbul  pada pendidikan kontemporer
ini maka penulis memaparkan konsep pendidikan Islam Ibnu Khaldun dan
merelevansikannya dengan pendidikan Islam kontemporer yang diharpakan
dapat menjadi solusi dari masalah pendidikan Islam yang ada. 
C. Identifikasi Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  masalah  diatas,  maka  dapat  diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Pendidikan Islam zaman sekarang yang berkiblat terhadap modernisme barat
sehingga dihadapkan pada masayakat industri dan teknologi modern. 
2. Belum diperkenalkannya pemikiran pendidikan Islam menurut Ibnu Khaldun
secara komperehensif dan proposional.
D. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah  digunakan  untuk  menghindari  meluasnya  lingkup
penelitian  yang  dapat  menimbulkan  banyak  tafsiran  yang  keluar  dari  pokok
bahasan utama. Dikarenakan hal tersebut, dalam penelitian ini peneliti membatasi
masalahanya pada:
1. Konsep Pendidikan Islam Menurut Ibnu Khaldun
2. Relevansi pemikiran pendidikan isalam Ibnu Khaldun Terhadap Pendidikan
Islam Kontemporer di Indonesia
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar  belakang masalah,  identifikasi  masalah dan rumusan
masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana Konsep Pendidikan Islam Menurut Ibnu Khaldun?
2. Bagaimana Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam Kontemporer?
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat di atas, maka penelitian
ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui Konsep Pendidikan Islam Menurut Ibnu Khaldun 
2. Mengetahui  Relevansi Konsep  Pendidikan  Ibnu  Khaldun Terhadap
Pendidikan Islam Kontemporer 
G. Manfaat Penelitian
Adapun  manfaat  yang  dapat  diambil  dari  penelitian  ini  adalah  sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah informasi
yang  berkaitan  dengan  sejarah,  dan  diharapkan  dapat  menjadi  bahan
pertimbangan serta  sumber informasi  bagi  peneliti  lain  yang akan meneliti
tentang pemikiran tokoh ilmuwan muslim.
2. Manfaat Praktis
Hasil  penelitian  ini  diharapkan bisa menjadi  sumbangsih dari  penulis
sekaligus  menjadi  bahan  referansi  untuk  penelitian-penelitian  lainnya,
khususnya  penelitian  tentang  sejarah  dimasa  yang  akan  datang  mengenai
corak pemikiran ilmuwan-ilmuwan muslim.
Selain itu penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi:
a. Pembaca
Dengan membaca karya tulis ini pembaca diharapkan mengetahui
dan memiliki gambaran yang jelas mengenai siapa Ibnu Khaldun dan corak
pemikirannya,  serta  memberikan  pengetahuan  tentang  konsep pemikiran
Ibnu Khaldun, khususnya dalam bidang pendidikan Islam.
b. Penulis
Dapat  melatih  kemampuan  meneliti  dan  menganalisis  tentang
pemikiran ilmuwan-ilmuwan muslim lainnya, sertadapat digunakan sebagai
tolok ukur bagi penulis untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan dan
kemampuan penulis dalam menganalisis, kemudian menyajikannya dalam
suatu karya ilmiah yang objektif.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1) Konsep Pendidikan Islam
a. Pengertian pendidikan
Kata  pendidikan  berasal  dari  kata  “didik”  dengan  diberi  awalan
“pe” dan akhiran “kan”, yang mempunyai arti “perbuatan” (hal, cara, dan
sebagainya).  Istilah  pendidikan  ini  berasal  dari  bahasa  Yunani  yakni
“paedagogie” yang  asal  katanya  “peadagogia” yang  berarti  pergulatan
pada anak. Paduan katanya  “paedagogos” yang berarti  “paedos” (anak)
dan “agoge” (saya membimbing). Jelas bahwa “paedagogos” menyatakan
seseorang yang memiliki tugas membimbing anak dalam pertumbuhan agar
dapat berdiri sendiri (Ramayulis, 2002: 1).
Hal demikian juga diungkapkan oleh Purwanto (2011: 19) bahwa
pendidikan berasal dari bahasa yunani “paedagogie” yang terbentuk dari
kata “pais” yang berarti anak dan “again” yang berarti membimbing. Dari
arti kata itu maka dapat didefinisikan bahwa pendidikan adalah bimbingan
atau  pertolongan  yang  diberikan  pada  anak  oleh  orang  dewasa  secara
sengaja  agar  anak  menjadi  dewasa.  Kedewasaan  anak  ditentukan  oleh
kebudayaannya. Anak lahir dalam keadaan tidak berdaya dan orang dewasa
membekalinya  agar  dapat  mempertahankan  kelangsungan  hidup  dan
mengembangkan diri.
Pengertian  pendidikan  menurut  Priatna  (2007:  14)  menjelaskan
pendidikan  sebagai  fungsi  yang  luas  dari  pemeliharaan  dan  perbaikan
masyarakat  terutama  untuk  memperkenalkan  masyarakat  baru  (generasi
muda) pada pengenalan tahapan kewajiban dan tanggung jawab di tengah
masyarakat. Proses pendidikan jauh lebih luas dari pada proses pendidikan
yang berlangsung di sekolah.
Pendidikan  adalah  kegiatan  membudayakan  manusia  muda  atau
membuat orang muda ini hidup berbudaya sesuai dengan standar budaya
yang diterima oleh masyarakat Neolaka (2017: 2). Sementara Rada (2011:
28)  menyatakan  bahwa  Pendidikan  adalah  proses  atau  tindakan  untuk
membentuk  kepribadian  manusia.  Dengan  pemahaman  demikian,  maka
pendidikan menjadi sangat strategis, karena pendidikan ikut berperan aktif
dalam menentukan corak dan bentuk aktivitas dalam kehidupan manusia
secara pribadi maupun sosial.
Dengan  demikian  dapat  disimpulkan  bahwasanya  pendidikana
adalah  proses  bimbingan  yang  dilakukan  oleh  seorang pendidik  kepada
para peserta didiknya dalam proses pertumbuhannya, guna untuk mencapai
tujuan  yang  sudah  ditentukan  sebelumnya,  serta  berusaha  menjadikan
peserta  didik agar dapat memiliki kepribadian yang baik dan juga berguna
dalam lingkup masyarakat.
b. Pengertian Pendidikan Islam
Dalam mengartiakan pendidikan Islam, banyak dijumpai berbagai
macam definisi tentang makna dari pendidikan Islam. Muhaimin (2002: 36)
mengartiakan bahwa pendidikan Islam setidaknya tercakup dalam delapan
pengertian, yaitu: al-tarbiyahal-diniyah (pendidikan keagamaan), ta’lim al-
din (pengajaran  agama),  al-ta’lim  al-diny (pengajaran  keagamaan),  al-
ta’lim al-Islamy (pengajaran keIslaman), tarbiyah al-muslimin (pendidikan
orang Islam), al-tarbiyah fi al-Islam (pendidikan dalam Islam), al-tarbiyah
inda  al-muslimin (pendidikan  dikalangan  orang-orang  Islam),  dan  al-
tarbiyah  al-Islamiyah (pendidikan  Islami).  Akan  tetapi,  para  ahli
pendidikan biasanya lebih menggunakan istilah tarbiyah.
Pemakaian  istilah  al-tarbiyah berasal  dari  kata  rabb. Meskipun
memiliki  banyak  arti,  tetapi  pengertian  dasarnya  menunjukan  makna
tumbuh,  berkembang,  memelihara,  merawat,  mengatur,  dan  menjaga
kelestarian atau eksistensinya Mudzakir (2014: 10-11). Dalam penjelasan
lain,  kata  al-tarbiyah berasal dari tiga kata,  yaitu:  Pertama,  rabba-yarbu
yang  berarti  bertambah,  tumbuh  dan  berkembang. Kedua,  rabiya-yarba
yang berarti  menjadi  besar.  Ketiga,  rabba-yarubbu berarti  memperbaiki,
menguasai urusan, menuntun dan memelihara (Miniarti, 20013: 29)
Wahyudi  (2006:  53)  menyatakan  bahwa  Pendidikan  Islam  yang
dikandung dalam al-tarbiyah terdiri atas empat unsur pendekatan, diantara
pendekatan tersebut, antara lain: 
1) Memelihara  dan  menjaga  fitrah  peserta  didik  menjelang  dewasa
(baligh).  
2) Mengembangkan  semua  potensi  yang  ada  dalam  diri  peserta  didik
menuju kesempurnaan.
3) Mengarahkan seluruh fitrah menuju kesempurnaan. 
4) Melaksanakan proses pendidikan secara bertahap.
Terlepas dari pengertian pendidikan yang dikenal sebagai tarbiyah,
di sini  terdapat  berbagai macam pengertian pendidikan Islam dari  tokoh
pendidikan  yang  lainnya. Seperti,  Al-Syaibaniy  dalam  Nata
mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah proses mengubah tingkah
laku individu peserta didik pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam
sekitarnya.  Proses  tersebut  dilakukan  dengan  cara  pendidikan  dan
pengajaran sebagai suatu aktifitas dan juga profesi diantara sekian banyak
profesi dalam masyarakat (Nata, 2010: 28)
Aminudin (2016: 235) Pendidikan Islam adalah upaya atau usaha 
menjadikan manusia yang memiliki kepribadian baik (Akhlaqul Karimah), 
dengan artian luas dimaknai sebagai usaha menuju arah pembentukan 
keribadian yang baik. Kemudian Haryanti (2011: 10) berpendapat bahwa 
pendidikan Islam adalah ilmu yang mempelajari tentang usaha 
membimbing dan membina  jasmani serta rohani peserta didik yang 
dilakukan dengan rasa bertanggung jawab, serta memiliki kemampuan 
untuk mendidik sesuai dengan ajaran Islam
Sri Minarti  (2013: 33) pendidikan Islam adalah rangkaian proses
sistematis,  terencana,  dan  komperhensif  dalam upaya  mentransfer  nilai-
nilai kepada para peserta didik serta mengembangkan potensi yang berada
dalam  diri  mereka  sehingga  dapat  melakukan  tugasnya  di  muka  bumi
dengan  sebaik-baiknya  yang  sesuai  dengan  nilai-nilai  Ilahiyah  yang
berdasarkan kepada Al-Qur’an dan Hadis di semua dimensi kehidupan.
Dari  beberapa  pengertian  demikian  dapat  disimpulkan  bahwa
pendidikan Islam adalah sebuah bentuk usaha-usaha yang dilakukan oleh
manusia  untuk  menyampaikan  ilmu  pengetahuan  dan  nilai-nilai  Islam
dengan  baik  dalam  bentuk  bimbingan  yang  mencakup  bidang  rohani
maupun  jasmani.  Guna  untuk  mewujudkan  terbentuknya  manusia  yang
mempunyai kepribadian yang baik sesuai dengan ajaran agama Islam serta
untuk mencapai kesuksesan di dunia maupun di akhirat.
c. Dasar-dasar pendidikan Islam
Setiap perbuatan yang secara sadar dilakukan oleh manusia dengan
maksud  untuk  mencapai  tujuan  yang  telah  ditentukan  sebelumnya,
mestinya  kegiatan  tersebut  akan  mempunyai  dasar  tertentu.  Suatu  dasar
akan menjadi batasan dalam setiap aktivitas guna untuk meraih hasil yang
semaksimal  mungkin.  Demikian  juga dengan pendidikan Islam tentunya
mempunyai dasar dalam kegiatan yang telah dirancang sebelumnya untuk
mencapai tujuan.
Ramayulis  (2008:  121)  dasar  merupakan  pangkal  tolak  suatu
aktivitas  sebagai  tempat  berpijak  yang  kukuh  dan  kuat. Di  dalam
menetapkan  dasar  suatu  aktivitas,  manusia  selalu  berpedoman  pada
pandangan hidup dan hukum-hukum yang dianutnya, karena hal ini yang
menjadi pegangan dasar di dalam kehidupannya. Apabila pandangan hidup
dan  hukum dasar  yang  dianut  manusia  berbeda,  maka  berbeda  pulalah
dasar dan tujuan aktivitasnya.
Islam  memberikan  keleluasan  bagi  akal  fikiran  manusia  untuk
berkreasi  dan berfikir. Karena  pendidikan Islam merupakan wadah bagi
pengembangan akal dan pikiran, pengarah tatalaku dan perasaan. Hal ini
tentu  saja  berdasarkan  nilai-nilai  ajaran  Islam,  agar  nilai  tersebut  dapat
diserap  dalam kehidupan. Dalam hal  ini  pendidikan  menumbuhkan  dan
mengembangkan  kepribadian  manusia  secara  sempurna  sesuai  dengan
kemampuannya. Berikut ini dasar-dasar pendidikan Islam diantaranya:
1) Dasar Ibadah (ta’abbud)
Ibadah dalam Islam tumbuh dari naluri-naluri dan fitrah manusia
itu sendiri. Dasar ibadah merupakan cermin dari setiap aktivitas yang
dilakukan dengan baik. Seperti  halnya keteraturan makan dan minum
dapat tercermin dalam ibadah puasa, kecukupan dalam ekonomi dapat
tercermin dalam zakat, dan kecenderungan hidup bermasyarakat dalam
kerangka menjalin tali kasih tercermin dalam ibadah haji dan lain-lain.
Dasar Ibadah merupakan wasilah yang dapat menyatukan dan 
menghubungkan antar manusia dengan bersama-sama dalam 
menjalankan perintah dan meninggalakan larangan-Nya. Hal tersebut 
sesuai dengan firman Allh SWT dalam (Q.S Al-Anfal 8: 63)
       
     
      
 
Artinya: Dan yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang 
beriman). walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang 
berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, 
akan tetapi Allah SWT telah mempersatukan hati mereka. 
Sesungguhnya Dia Maha gagah lagi Maha Bijaksana. (Q.S Al-Anfal 8: 
63)(Departemen Agama RI, 2004: 185 )
Ibadah  yang  dilakukan  oleh  manusia  mempunyai  pengaruh
terhadap pendidikan jiwa, diantaranya: 
a) Mengajarkan manusia dalam kesadaran berfikir,
b) Menanamkan rasa solidaritas yang didasarkan atas ketulusan, toleran,
kejujuran, dan keterbukaan antar umat manusia
c) Mendidik  jiwa  agar  lebih  mulia,  terhormat,  menjauhi  perbuatan
tercela, dan menganggap bahwa segala kemuliaan hanya milik Allah
SWT.
d) Ibadah  yang  dilakukan  dengan  cara  berjamaah  dan  rutin  seperti
halnya  ibadah sholat,  maka akan dapat  menjalin  komunikasi  yang
baik antar umat dan saling mengigatkan
e) Mendidik  agar  tidak  mencari  kebahagiaan  yang  bersifat  individu
(kepentingan  diri  sendiri).  Melainkan  kebahagiaan  kemaslahatan
umum atau seluruh umat manusia.
f)   Menumbuhkan  rasa  percaya  diri  dan  sikap  optimis  dalam  diri
manusia
g) Memberikan dorongan dan semangat secara aktif (Kurniawan, 2012:
37) 
2) Dasar Syariat (tasyri’)
Syariat  dalam  pandangan  Al-Qur’an  adalah  cara  atau  metode
untuk mengajarkan agama, menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan
akidah, tata cara beribadah yang benar, ketentuan asal - usul perintah
dan larangan yang bersumber dari Tuhan (Suyudi, 2005: 60).
Maka seseorang yang mengaku dirinya mempunyai wewenang
dalam  mentasyri’kan  sesuatu  atau  mentaati  selain  apa  yang  telah
disyariatkan oleh Allah SWT, berarti orang tersebut telah menyekutukan
Allah SWT. Hal ini sesuai dengan Al-Qur’an (Q.S Al-Taubah 9: 31)
  
     
    
       
      
Artinya: Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib 
mereka sebagai Tuhan selain Allah SWT dan (juga mereka 
mempertuhankan) Al masih putera Maryam, Padahal mereka hanya 
disuruh menyembah Tuhan yang Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Dia. Maha suci Allah SWT dari apa yang mereka 
persekutukan. (Q.S. At-Taubah 9: 31) (Departemen Agama RI, 2004: 
191 )
Syariat  yang  dijadikan  suatu  landasan  pendidikan  mempunyai
hubungan  intelektual  di  antaranya,  sebagai  landasan  berfikir  yang
mencakup segala  yang dilihat  oleh bayangan otak terhadap alam dan
kehidupan.Kemudian mampu menjadikan orang Islam berfikir terlebih
dahulu  (melihat  dampak  yang  akan  muncul)  sebelum  berbuat.  Serta
syariat menjadikan manusia berbudaya. Dengan ini syariat merupakan
suatu  aturan  sekaligus  menjadi  huk um  bagi  manusia  dalam
bermasyarakat.
3) Dasar Rasional (logik)
Dalam  Al-Qur’an  sering  memberikan  gambaran  tentang
kehidupan manusia beserta alam sekitarnya yang sering diulang dalam
beberapa  ayat  dengan  berbagai  gaya  retorikanya.  Gambaran  tersebut
bukan  hannya  memberikan  pengetahuan  dalam  tataran  budi  daya
berfikir, dan bukan pula sekedar mendemonstrasikan keindahan retorika,
melainkan  agar  pengetahuan  (ma’rifah) tersebut  dapat  mengubah
pikiran  dan  perasaan,  kemudian  dapat  memberikan  keyakinan  dalam
penghambaan kepada  Rab al-‘alamin sebagai pencipta (Suyudi, 2005:
62).
Maka dari  itu  sebaiknya  segala  aktivitas  yang  dilakukan  oleh
manusia diniatkan sebagai pengabdian kepada pemilik alam yang akan
membuahkan  kemakmuran  dan  keadilan  pada  diri  dan  kehidupan
manusia.  Ayat-ayat  di  dalam  Al-Qur’an  memberikan  manusia  untuk
berfikir  secara  rasional  tentang  fenomena  alam  dan  kehidupan,
Selanjutnya mereka akan kembali kepada-Nya dan kepada aturan yang
dapat memberikan kemuliaan diri dan kehidupannya.
Ahmmad dalam Khoridir (2014: 33) menjelaskan bahwa konsep
dasar ajaran agama Islam adalah seluruh alam semesta yang diciptakan
oleh Allah SWT. Allah SWT merupakan penguasa alam semesta serta
Dia  pula  yang  mencukupinya. Diciptakannya  manusia  dan  masing-
masing diberikan batasan umur tertentu juga telah menentukan kodrat
kehidupan yang paling baik bagi manusia. Namun manusia diberikan
kebebasan  untuk  memilih,  menerima  atau  bahkan  mengingkari  dasar
kehidupannya sendiri.
Ajaran agama Islam memiliki  sifat  khas yang berbeda dengan
ajaran agama yang lainnya yang menjadikannya menarik bagi manusia
sepanjang  umur  dan  zaman.  Adapun  sifat  ajaran  agama  Islam
diantaranya sebagai berikut
a) Kesederhanaan, Rasionalitas dan Praktis
Ajaran agama Islam bersifat  rasional  yang dapat  dijelaskkan
oleh logika dan penalaran, cukup sederhana dan mudah dipahamai.
Islam  mendorong  umatnya  untuk  menggunakan  akal  serta
mendorong penggunaan intelek. Dengan demikian, jelas bahwa Islam
merupakan agama yang praktis dan tidak membuat manusia berpuas
diri dalam kesia-siaan.
b) Kesatuan antara Materi dan Rohani
Islam menyuruh manusia agar memadukan antara hidup moral
dan  materi,  sehingga  keduanya  saling  selaras  dan  memberikan
kemanfaatan. Bukan  dengan  kehidupan  asketisme (kepertapaan)
ataupun dengan ideologi materialistik yang dapat mengabaikan sisi
moral dan spiritual kehidupan.
c) Cara hidup yang lengkap
Islam  memberikan  tuntunan  bagi  seluruh  aspek  kehidupan,
baik  bersifat  pribadi  dan  sosial,  moral  dan  materil,  ekonomi  dan
politik, legal dan kultural maupun nasional dan internasional. Semua
aspek yang berkaitan dengan cara hidup telah diatur secara lengkap
dalam ajaran agama Islam.
d) Keseimbangan antara Pribadi dan Masyarakat
Islam  menciptakan  keserasian  dan  keseimbangan  antara
individualisme  dan  kolektivisme. Keduanya  mempunyai  hak  dan
kewajiban  sehingga  harus  dipenuhi  secara  selaras  dan  sebaik-
baiknya.Tanapa  meninggalakan  salah  satu  diantaranya,  keduanya
berhak dilakukan.
e) Universalitas dan Humanisme
Islam  bersifat  menyeluruh  dan  menjunjung  tinggi
kemanusiaan, menghendaki perdamaian, dan persatuan umat.
f)   Keajegan dan Perubahan 
Keajegan dalam Islam bukan berarti bersiffat kaku, datar dalam
setiap  hal.  Akan tetapi  Islam juga  menerima perubahan yang ada,
tetapi harus dijalankan secaraa seimbang sehingga prinsip Islam tetap
ada tanpa terganggu oleh perubahan yang ada (Kodir, 2014: 57).
d. Sumber-Sumber Pendidikan Islam
Kata sumber dalam bahasa Arab dimaknai  dengan kata  mashdar
yang  memiliki  jamak  mashadir, diartikan  dalam  bahasa  inggris
startingpoint (titik tolak), point of origin (sumber asli), origin (asli), source
(sumber), infinitife (tidak terbatas), verbal nource (kalimat kata kerja), dan
absolute  or  internal  object (mutlak  atau  tujuan  yang  bersifat  internal)
(Nata, 2010: 73).
Menurut Nizar (2002: 95) sumber pendidikan Islam terbagi menjadi
dua yaitu pertama, sumber Ilahi yang meliputi Al-Qur’an, Hadis, dan alam
semesta sebagai  ayat  kauniyah yang perlu ditafsirkan kembali. Yang ke
kedua, sumber  msaniah yaitu lewat proses Ijtihad manusia dari fenomena
yang muncul  dan dari  kajian terhadap sumber  Ilahi yang masih bersifat
global.
Menurut  Langgulung  dalam  Nata  (2010:  75),  bahwa  sumber
pendidikan  Islam  yaitu  Al-Qur’an,  as-Sunnah,  ucapan  para  sahabat
(mazhab al-shahabi),  kemaslahatan  umat  (mashalih  al-mursalah), tradisi
atau  adat  yang  sudah  dipraktikkan  dalam  kehidupan  bermasyarakat
(al-‘Uruf),  dan  hasil  Ijtihad para  ahli.  Selain  itu  ada  pula  yang
meringkaskan pendidikan Islam menjadi empat macam, yaitu Al-Qur’an,
as-Sunnah, Sejarah dan Filsafat.
Adapun  sumber–sumber  yang  digunakan  dalam  pendidikan  Islam  di
antaranya:
1) Al-Qur’an
Nata  (2010:  32)  Al-Qur’an Secara  etimologi  berasal  dari  kata
qara’a,  yaqra’u,  qira’atan atau  qur’anan yang  berarti  bacaan,  yang
berarti pula mengumpulkan (al-jam’u), dan menghimpun (al-dhammu)
Uruf-Uruf serta kata-kata dari  satu bagian ke bagian yang lain secara
teratur.  Sedangkan Karman (2012:  276)  Al-Qur’an merupakan kalam
Allah  SWT  yang  telah  diwahyukan  kepada  Nabi  Muhammad  bagi
seluruh  umat  manusia  yang  dinukil  secara  mutawatir  dan  dipandang
ibdah bagi yang membacanya.
Al-Qur’an memiliki arti bacaan, hal ini merujuk pada sifat Al-
Qur’an dalam (Q.S Al-Qiyamah 75: 17-18)
    
       
Artinya:”Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di
dadamu) dan (membuatmu pandai)  membacanya.  Apabila  Kami telah
selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu” (Q.S Al-Qiyamah
75:17-18) (Departemen Agama RI, 2004: 578 )
Suparman  dan  Itang  (2015:  25)  Menyatakan  bahwa  secara
terminologi  Al-Qur’an  adalah  kalam  Allah  SWT  yang  disampaikan
kepada Nabi Muhammad secara mutawatir melalui malaikat jibril dari
mulai  surat  Al-Fatihah  diakhiri  surat  An-Nas  dan  membacanya
merupakan  ibadah.  Kodir (2014:  51) Al-Qur’anjuga  merupakan
petunjuk yang lengkap, pedoman bagi manusia yang meliputi  seluruh
aspek  kehidupan  manusia  yang  bersifat  menyeluruh.  Hal  ini  sesuai
dengan  fungsi  Al-Qur’an  diantaranya,  Al-Huda (ptunjuk),  Al-Furqan
(pembeda), Asy-Syifa’ (obat), dan Al-Mau’izah (nasehat)  
Menurut  Rada (2011: 27) pendidikan Islam haruslah mengacu
pada  Al-Qur’an,  dengan  berpegang  teguh  pada  nilai-nilai  yang
terkandung  dalam Al-Qur’an  terutama dalam pelaksanaan  pendidikan
Islam akan mampu mengantar  serta mengarahkan umat manusia  agar
mempunyai  sifat  dinamis  dan  kreatif,  serta  mampu  mencapai  lesensi
nilai-nilai ‘ubudiyah pada Khaliqnya.
Dengan demikian maka proses pendidikan Islam akan senantiasa
terarah  dan  mampu  menciptakan  serta  mengantarkan  output sebagai
manusia berkualitas. Dan bertanggung jawab terhadap semua aktivitas
yang  dilakukannya.  Hal  ini  dapat  dilihat  bahwa  hampir  terdapat
sebagian  banyak  ayat  dalam Al-Qur’an  mengandung  nilai-nilai  yang
membudayakan  manusia  dan  memotivasi  manusia  untuk
mengembangkannya  lewat  proses  pendidikan.  Seperti  halnya  dalam
(Q.S: 31 Luqman: 13)
     
      
  
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika
ia  memberi  pelajaran  kepadanya:  Hai  anakku,  janganlah  kamu
mempersekutukan Allah SWT, sesungguhnya mempersekutukan (Allah
SWT) adalah  benar-benar  kezhaliman  yang besar.  (Q.S Luqman:  31)
(Departemen Agama RI, 2004: 414 )
Contoh lain dalam (Q.S Shaad; 29)
   
   
   
Artinya : ini adalah sebuah kitab yang Kamiturunkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya
mendapat  pelajaran orang-orang yang mempunyai  fikiran.(Q.S Shaad;
29)
Dan  apabila  ditinjau  dari  proses  turunnya  Al-Qur’an  secara
berangsur-angsur  dan  juga  sesuai  dengan  berbagai  peristiwa  yang
melatarbelakangi  peristiwa  turunnya,  hal  ini  merupakan  suatu  proses
pendidikan yang ditujukan Allah SWT kepada manusia. Dengan proses
tersebut  memberikan  nuansa  baru  bagi  manusia  untuk  melaksanakan
pendidikan  secara  terencana  dan  berkesinambungan,  layaknya  proses
turunnya Al-Qur’an dan disesuaikan dengan perkembangan zaman dan
tingkat kemampuan peserta didik
2) Hadis 
Hadis merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah Al-Qur’an.
Menurut  ulama  hadis,  istilah  hadis  adalah  sesuatu  yang  disandarkan
kepada  Nabi  Muhammad  Shalallahu  ‘Alaihi  wa Sallam,  baik  berupa
perkataan, perbuatan, dan taqrir Nabi Muhammad Shalallahu ‘Alaihi wa
Sallam. Yang  berkaitan  dengan  penetapan  hukum.  Secara  etimologi
Hadis adalah jalan atau cara yang merupakan kebiasaaan baik (Kodir,
2014: 52)
Hal serupa  juga  sejalan  dengan pendapat  Muzakir  dkk (2017:
123)  bahwa  hadis  sebagai  segala  yang  disandarkan  kepada  Nabi
Muhammad  Shalallahu  ‘Alaihi  wa  Sallam baik  perkataan,  perbuatan
maupun  taqrir.  Kedudukan hadis sebagai sumber ajaran Islam, salain
didasarkan  pada  keterangan  ayat-ayat  Al-Qur’an  dan  hadis,  juga
didasarkan pada kesepakatan yang dibuat para sahabat 
Sunnah merupakan sumber ajaran Islam yang kedua, termasuk
juga  pendidikan. Sunnah juga  berisi  petunjuk  serta  pedoman  bagi
kemaslahatan hidup manusia. Guna untuk membina umat Islam menjadi
manusia seutuhnya atau muslim yang beriman dan bertaqwa. Rasulullah
Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam sendiri adalah seorang guru dan pendidik
utama yang menjadi profil setiapmuslim. Beliau tidak hanya mengajar,
mendidik, tapi juga menunjukkan jalan. Hal ini tidak hanya diakui oleh
sarjana muslim, akan tetapi juga non muslim (Rada, 2011: 29-30).
Dalam hal  ini  hadis  juga  merupakan  acuan  dalam pendidikan
Islam. Acuan  tersebut,  dapat  dilihat  dari  dua  bentuk  yaitu  pertama,
sebagai  acuan  syariah;  yang  meliputi  muatan-muatan  pokok  ajaran
Islam secara teoritis. Kedua, acuan operasional-aplikatif yang meliputi
bagaimana cara Nabi Muhammad Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam dalam
memainkan  peranannya  sebagai  pendidik  dan  sekaligus  sebagai
evaluator yang profesional, adil dan tetap menjunjung tinggi nilai- nilai
ajaran Islam. 
3) Ijtihad
Ijtihad berasal  dari  kata  Ijtihad,  yang  diartikan  sebagai
mencurahkan  segala  tenaga  dan  pikiran  atau  bekerja  semaksimal
mungkin. Ijtihad juga berarti mencurahkan segala kemampuan berfikir
guna mengeluarkan hukum syar’i dari dalil-dalil syara (Al-Qur’an dan
Hadis). Hasil  Ijtihad merupakan  sumber  hukum  ketiga  setelah  Al-
Qur’an  dan  hadis. Ijtihad dilakukan  ketika  ada  suatu  masalah  yang
hukumannya  tidak  terdapat  dalam  Al-Qur’an  maupun  hadis. Ijtihad
dilakukan  dengan  menggunakan  akal  pikiran  dengan  tetap  mengacu
pada Al-Qur’an dan hadis (Muzakir dkk, 2007: 177).
Rada  (2011:  35)  Ijtihad itu  sendiri  dalam pemahaman  umum
yaitu berfikir dengan menggunakan seluruh ilmu dan kemampuan yang
dimiliki  oleh  ilmuwan  tertentu  untuk  menetapkan  atau  menentukan
suatu  hukum  yang  ternyata  belum  ditegaskan  hukumnya  dalam  Al-
Qur’an dan  Sunnah.  Secara etimologi,  Ijtihad berarti  usaha keras dan
sungguh-sungguh  (gigih)  yang  dilakukan  oleh  para  ulama  untuk
menetapkan hukum suatu perkara atau suatu ketetapan atas persoalan
tertentu.
Kodir (2014: 54) menyatakan bahwa dasar hukum Ijtihad adalah 
Al-Qur’an dan hadis. Diantaranya ayat Al-Qur’an yang menjadi sumber 
Ijtihad tercantum dalam (Q.S. An-Nisa’ 4: 105)
    
       
      
Artinya:  “Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkan  kitab
kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara
manusia  dengan  apa  yang  telah  Allah  wahyukan  kepadamu,  dan
janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena
(membela) orang-orang yang khianat”. (Q.S. An-Nisa’ 4: 105)
Sedangkan yang menjadi dasar Ijtihad dalam hadis, diantaranya
hadis ‘Amr bin Al-‘Ash yang diriwayatkan oleh imam bukhari, muslim,
dan  ahmmad  yang  menyebutkan  bahwa  nabi  Muhammad  Shalallahu
‘Alaihi  wa  Sallam.  Bersabda,  “apabila  seorang  hakim  menetapkan
hukum dengan berIjtihad,  kemudian dia benar maka ia mendapat dua
pahala. Akan tetapi, jika ia menetapkan hukum dalam Ijtihad itu salah ia
mendapat satu pahala”. (H.R. Bukhari Muslim)
Eksistensi Ijtihad sebagai salah satu sumber ajaran Islam setelah
Al-Qur’an dan Hadis, merupakan dasar hukum yang sangat dibutuhkan
terutama setelahNabi Muhammad  Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam. Guna
mengantarkan  umat  manusia  dalam  menjawab  berbagai  tantangan
zaman  yang  semakin  mengglobal. Oleh  karenanya  perkembangan
zaman  yang  senantiasa  berubah-ubah  maka  eksistensi  Ijtihad harus
senantiasa diperbaharui, seirama dengan tuntutan perkembangan zaman,
dengan  pedoman  tidak  bertentangan  dengan  prinsip  Al-Qur’an  dan
Hadis (Anwar, 2015: 10-11)
Pada  zaman  yang  moderen  ini  keberadaan  Ijtihad dari  para
mujtahid masih penting digunakan sebagi landasan pendidikan, terutama
pada pendidikan Islam. Umat Islam meyakini bahwa Ijtihad akan selalu
dibutuhkan dalam menghadapi tantangan kehidupan yang semikin berat
dengan timbulnya permasalahan-permasalahan yang baru.
e. Tujuan pendidikan Islam
Kata “tujuan” secara etimologi mempunyai makna arah,  maksud
atau  halauan.  Dalam  bahasa  Arab,  kata  “tujuan”  disebut  dengan
“Maqashid”.Sementara  itu  dalam  bahasa  Inggris  memiiliki  istilah
diantaranya  “goal,  purpose,  objectives  atau aim”. Secara  terminologi,
tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai  setelah suatu usaha atau
kegiatan  selesai.   Tujuan  merupakan  suatu   yang  diharapkan  tercapai
setelah suatu usaha atau kegiatan selesai  dilaksanakan (Darajat,  2011: 14).
Zubaidi  (2012:  3)  tujuan  pendidikan  Islam  menurut  Al-Qur’an
adalah  mewujudkan  manusia  yang  mengabdi  dan  saleh,  dan  dalam
mewujudkan ikut andil  sekumpulan tujuan khusus seperti  tujuan sosioal,
tujuan intelektual dan lain-lain. Fazlur Rahman (2006: 170) merumuskan
bahwa tujuan pendidikan Islam ada dua yaitu pertama, membentuk watak
peserta didik dengan nilai Islam dalam kehidupan individu dan masyarakat.
Kedua,  untuk  memungkinkan  para  ahli  pendidikan  modern  untuk
menanamkan nilai Islam kepada peserta didik melalui perangkat yang lebih
tinggi  dengan  menggunakan  prespektif  Islam  sesuai  bidang  kajiannya
masing-masing.
Tujuan  Pendidikan  Nasional  Menurut  UU.  No  20  Tahun  2003
adalah  mengembangkan  kemampuan  dan  membentuk  watak  serta
peradaban  bangsa  yang  bermartabat  dalam  rangka  mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar  menjadi  manusia  yang beriman  dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa,  berakhlak  mulia,  sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri,  dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Yasin, (2008: 14) pendidikan  yang  merupakan  suatu  usaha  yang
berproses mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai sebagai indikasi
berhasilnya pendidikan tersebut. Fungsi  tujuan  pendidikan  mencakup tiga
aspekyang  semuanya  masih  bersifat  normatif.  Pertama,  memberikan
arah  bagi  proses   pendidikan.   Kedua,   memberikan   motivasi   dalam
aktivitas   pendidikan,   karena  pada   dasarnya   tujuan   pendidikan
merupakan  nilai-nilai  pendidikan  yang  ingin  dicapaidan diinternalisasi
pada  anak  didik.   Ketiga,   tujuan  pendidikan  merupakan  kriteria  atau
ukuran dalam evaluasi pendidikan 
Suharto  (  2014:  168)  bahwa  pendidikan  Islam  sebagai  sebuah
proses memiliki dua tujuan, yaitu tujuan akhir (tujuan umum) yang disebut
sebagai tujuan primer dan tujuan antara (tujuan khusus) yang disebut tujuan
sekunder diantara penjelasan dari dua tujuan tersebut yaitu:
1) Tujuan akhir (tujuan umum)
Dalam  Islam,  pendidikan  berlangsung  terus-menerus  selama
hidup.  Maka tujuan akhirnya  terdapat  pada waktu hidup di  dunia ini
telah  berakhir  pula,  yakni  mati  dalam  keadaan  berserah  diri  kepada
Allah  SWT  sebagai  muslim  yang  merupakan  ujung  dari  takwa  dan
sebagai akhir dari proses hidup jelas berisikan kegiatan pendidikan.
Tujuan Umum, merupakan tujuan yang hendak dicapai melalui
semua kegiatan pendidikan. tujuan umum tersebut meliputi aspek sikap,
tingkah,  penampilan,  kebiasaan  dan  pandangan.  Bentuk  insan  kamil
dengan pola takwa harus dapat tergambar pada pribadi seseorang yang
sudah dididik, walau dalam ukuran kecil dan mutu yang rendah sesuai
dengan tingkat-tingkat tersebut.
a) Tujuan Sementara  adalah tujuan yang akan dicapai  setelah
anak  didik  diberi  sejumlah  pengalaman  tertentu  yang
direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal. Pada
tujuan  semntara,  bentuk  insan  kamil  sudah  agak  terlihat
meskipun  dalam  ukuran  sederhana.  Namun  paling  tidak
beberapa ciri pokok sudah terlihat pada pribadi anak didik.
b) Tujuan Operasional  adalah tujuan praktis yang akan dicapai
dengan sejumlah kegiatan pendidikan tertentu. Dalam tujuan
operasional  ini  lebih  banyak  dituntut  dari  anak  didik  suatu
kemampuan dan keterampilan tertentu.(Mujib, 2006: 71-73)
2) Tujuan antara (tujuan khusus)
Tujuan  antara  pendidikan  Islam merupakan  penjabaran  tujuan
akhir  yang  diperoleh  melalui  usaha  ijtihad  para  pemikir  pendidikan
Islam.tujuan  antara  (khusus)  perlu  jelas  keberadaannya,  sehingga
pendidikan  Islam dapat  diukur  keberhasilannya  tahap  demi  bertahab.
Tujuan  antara  (khusus)  inilah  yang  sering  dijabarkan  dalam  bentuk
kurikulum atau program pendidikan.( Suharto, 2014: 168)
Pendidikan  Islam  diharapkan  dapat  mengantarkan
manusia agar lebih toleran, terbuka, serta kritis terhadap segala
perkembangan  zaman. Agar  umat  Islam  tidak  mudah  untuk
terpecah  belah  dengan  dan  saling  menyalahkan  satu  dengan
yang liannya. Menjadikan manusia bertaqwa kepada Allah SWT
dan dapat mengembangkan rasa kepeduliannya antar sesama.
Sehingga  dalam  bermasyarakat  mampu  memberikan  contoh
yang baik agar di tiru oleh sesama manusia yang lainnya.
2) Pendidikan Islam Kontemporer
a. Tantangan pendidikan kontemporer
Pendidikan saat ini dihadapkan dengan tantangan arus era globalisasi
yang  memunculkan  berbagai  masalah  yang  kompleks  seperti  halnya
kemerosotan  moral  manusia. Azara  dalam  Kurniawan  (2012:  128)
menyatakan  bahwa  di  era  globalisasi  dewasa  ini  sedang  memengaruhi
perkembangan sosial budaya masyarakat Indonesia umumnya mempengaruhi
pendidikan agama Islam. Masyarakat muslim tidak bisa menghindari diri dari
proses  globalisasi  tersebut,  apalagi  jika  ingin  berkembang  maju  ditengah
perkembangan dunia yang kian kompetitif dimana telah melanda di berbagai
belahan dunia.
Alivermana  (2014:  142-143) Menyatakan bahwa  konsep kecerdasan
menurut Islam, yaitu kecerdasan jasmani,  qalb, ‘aql, nafsu, dan kecerdasan
jiwa. Namun sumber dari itu semua adalah ruh, karena bersal dari Allah SWT.
Kumpulan dari semua kecerdasan tersebut adalah kecerdasan jiwa (An Nafs
Intelligence). Untuk menuju ke arah tersebut, umat Islam harus tanggap akan
teori  modern  dan  isu  kontenporer  pendidikan,  khususnya  psikologi
pendidikan.  Yang  sangat  menunjang  untuk  mengantarkan  anak  didik  pada
tujuan pendidikan Islam. Umat Islam juga harus mencoba membuat terobosan
baru tentang konsep psikologi atau teori kecerdasan baik yang bersumber dari
Al-Qur’an,  Al-Hadis,  para  ulama,  maupun  dari  tata  kehidupan  yang
dipraktikkan komunitas umat Islam.
Greg Barton dalam Faisol (2011: 82) bagi Gus Dur pendidikan Islam
harus memadukan sesuatu yang tradisional dan modern. Pemikiran tersebut
tidak lepas dari perkembangan intelektualnya yang terbentuk oleh pendidikan
Islam klasik dan pendidikan barat modern. Gus Dur mencoba mensintesiskan
kedua pendidikan ini,  yakni antara pendidikan Islam klasik dan pendidikan
Islam  modern  dengan  tidak  melupakan  esensi  ajaran  Islam.  serta  tetap
konsisiten  dalam mempertahankan  nilai-nilai  lama  yang baik,  namun tetap
melihat kedepan dan mengadopsi pemikiran barat modern yang sangat relevan
dengan Islam. Sehingga dari sintetsis tersebut mengasilkan neomoderenisme
untuk melihat pesan utuh Al-Qur’an.
Rahim (2001: 129) Pada era persaingan saat ini setiap Negara berusaha
mewujudkan  kemakmuran  ekonomi  dan  kemajuan  ilmu  pengetahuan  dan
teknologi, yang menyebabkan perubahan ekonomi masyarakat, makin cerdas,
profesional,  dan  terampil  mengelola  alam  dan  lingkunagn  hidup  bagi
kebutuhan hidupnya. Namun, tanpa disadari telah mengakibatkan penurunan
kualitas  kepribadian  manusia,  sehingga  memunculkan  kesenjangan  dan
kekerasan sosial, ketidak adilan dan tidak adanya demokrasi. 
Sekarang ini dunia telah berada dalam kesepakatan perdagangan bebas
dan globalisasi, yang mana kompetisi antar individu, antar Negara, dan antar
usaha  akan semakin  tajam.  Demikian  pula  dengan keterbukaan  demokrasi,
masalah hak asasi manusia (HAM), Hak Atas Keyakinan Intelektual (HAKI)
dan  masalah  lingkungan  hidup,  akan  menjadi  agenda  pokok.  Maka,  dunia
secara  global  telah  memihak  pada  kepentingan  pasar.  Bermula  pada  tahun
2003, sudah memasuki era perdagangan bebas ASEAN, yang secara formal
diratifikasi  dalam AFTA pada  tahun  2010,  dan  tahun  2020  memasuki  era
perdagangan bebas dalam konteks kerja sama Asia Pasifik (APEC).
Maka  dari itu  pendidikan agama Islam haruslah lebih eksis lagi dan
mampu menekan dampak negatif dari pengaruh perkembangan zaman. Untuk
itu pendidikan Islam harus tetap berpijak pada:
a. Proses  pendidikan  Islam  harus  sebagai  bahan  untuk  memanusiakan
manusia  dan  lingkungannya,  memikul  beban  dan  tanggung  jawab  yang
cukup  berat  ke  hadirat  Allah  SWT.  Sebagai  khalifatullah untuk
melaksanakan  pendidikan  yang  berparadigma  dan  berideologi  ”keadilan
sosial”.
b. Pendidikan  Islam  dalam  proses  pendidikannya  (mempersiapkan
outputnya), pendidikan Islam harus tetap berpijak pada “pendekatan religi-
filosofis”. Yang mana dengan pedekatan tersebut, sistem pendidikan Islam
harus  berorientasi  pada  keseimbangan  antara  kepentingan  duniawi  dan
ukhrawi (Kurniawan, 2012: 130-132).
Maka  dengan  sasaran,  muatan,  dan  pendekatan  Qur’ani,  institusi
pendidikan Islam akan melahirkan lulusan-lulusan yang memiliki ilmu yang
luas dan jasmani yang kuat, disamping hati yang bersih. Salah satunya dengan
memadukan anatara pendidikan Islam klasik dan pendidikan Islam modern.
Melalui pendekatan keagamaan dalam proses pendidikan juga sangat penting
keberadaannya.  Mengingat  kembali  bahwa  tujuan  pendidikan  yang  ingin
dicapai  tersirat  dalam  Al-Qur’an  adalah  membina  manusia  guna  mampu
menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah SWT dan khalifah-Nya.
b. Pendidikan Islam Era Revolusi Industri 4.0 
Dengan   berkembangnya   zaman,   tantangan   dan   hambatan
pendidikan  Islam  juga   terus  mengalami   perkembangan dan perubahan.
Lebih-lebih  saat  ini  dunia  telah  memasuki  era  baru,  yaitu  Era  Revolusi
Industri  4.0.  Era Revolusi  Industri  4.0 ini   telah membawa dampak  yang
tidak  sederhana.  Era revolusi industri 4.0 telah berdampak  pada  seluruh
aspek  kehidupan  manusia. Termasuk dalam hal ini adalah pendidikan. Era
ini  ditandai  dengan  semakin  sentralnya  peran  teknologi  cyber dalam
kehidupan  manusia.  Maka  tak  heran  jika  dalam dunia  pendidikan  muncul
istilah “Pendidikan 4.0”. 
Pendidikan 4.0 (education 4.0) adalah istilah umum yang dipakai oleh
para  ahli  teori  pendidikan  untuk  menggambarkan  berbagai  cara  untuk
menyatukan  teknologi  cyber baik  secara  fisik  maupun  tidak  ke  dalam
pembelajaran.  Pendidikan  4.0  merupakan  lompatan  dari  Pendidikan  3.0
(education 3.0)  yang  menurut  Jeff  Borden, pendidikan 3.0 yang mencakup
antara pertemuan  ilmu saraf,  psikologi  kognitif,  dan  teknologi  pendidikan,
menggunakan  teknologi  digital  dan mobile berbasis web, termasuk aplikasi,
perangkat keras maupun perangkat lunak.
Namun dalam beberapa hal pendidikan 4.0 jauh diatasnya, pendidikan
4.0 adalah fenomena yang merespons kebutuhan munculnya revolusi industri
keempat  (4 IR) atau (RI 4) dimana manusia  dan mesin diselaraskan untuk
mendapatkan  solusi,  memecahkan  masalah  dan  tentu  saja  menemukan
kemungkinan inovasi baru. Revolusi  digital   dan  era  disrupsi  teknologi
merupakan  istilah  lain  dari  Industri  4.0. Disebut revolusi digital karena
terjadinya proliferasi komputer dan otomatisasi pencatatan di  semua bidang
(Hamidulloh Ibda 2018: 32).
Istilah  "Revolusi  Industri"  diperkenalkan  oleh  Friedrich  Engels
dan  Louis Auguste Blanqui di pertengahan abad ke-19. Di era ini sudah dapat
disebut  memasuki  fase  ke empat  4.0.  Perubahan  fase  ke  fase  memberi
perbedaan artikulatif  pada  sisi  kegunaaannya.  Fase  pertama 1.0 bertempuh
pada  penemuan  mesin  yang  menitik beratkan  (stressing)  pada  mekanisasi
produksi.  Diaman tenaga manusia  dan hewan telah  digantikan oleh mesin.
Muncul  pada tahun 1750-1850 yang berdampak terjadi  perubahan besar  di
bidang pertanian,  pertambangan,  transportasi   dan teknologi  serta  memiliki
dampak yang mendalam terhadap kondusi sosial, ekonomi dan budaya dunia
20 (Nurul Hidayat 2019 : 7).
Fase kedua, revolusi industri generasi 2.0 ditandai dengan kemunculan
pembangkit  tenaga  listrik  dan  motor  pembakaran.  Penemuan  ini  memicu
kemunculan seperti pesawat telepon, mobil, dan pesawat terbang. Setelah itu
fase ketiga 3.0 yang bertumpu pada integrasi komputerisasi yang mengubah
pola relasi dan komunikasi masyarakat kontemporer. Kemajuan pada fase 3.0
memunculkan  mesin-mesin  yang  mampu  meningkatkan  jumlah  produksi
dalam  industri.  Dan  sekarang  ini  memasuki  Fase  keempat  4.0  telah
menghadirkan digitalisasi  dan otomatisasi  perpaduan antara internet dengan
manufaktur (Hendra Suwardana 2018: 36).
Sigit Priatmoko (2018 : 31) menyatakan bahwa pada revolusi industri
4.0  telah  menempatkan  pendidikan  Islam  dipersimpangan  jalan.  Dan
persimpangan   tersebut   membawa   implikasi   masing-masing.  Dengan
demikian  pendidikan  Islam bebas  memilih,  yaitu  bila  pendidikan  memilih
persimpangan  satu  yakni  bertahan  dengan  pola  dan  sistem  lama.  Maka
pendidikan Islam harus rela  bila semakin tertinggal.  Tetapi  sebaliknya jika
pendidikan  Islam  memilih  untuk  terbuka  dan  mau  menerima  era  disrupsi
dengan  segala  konsekuensinya,  maka  pendidikan  Islam akan  mampu turut
bersaing.
Dalam  menghadapi  era  revolusi  industri,  pendidikan  Islam  perlu
membentuk  generasi  yang  kreatif,  inovatif  serta  kompetitif.  Dengan  cara
mengoptimalkan  penggunaan  teknologi  sebagai  alat  bantu  pendidikan
diharapkan  mampu  mengikuti  atau  merubah  zaman  menjadi  lebih  baik.
Sehingga  pendidikan  Islam  di  Indonesia  mampu  meningkatkan  kualitas
lulusan yang sesuai perkembangan zaman atau perkembangan teknologi. 
Fisk  dalam  Aziz  Hussin  menyatakan  bahwa  pengaruh  positif  dari
perkembangan teknologi terhadap pendidikan di era 4.0 yaitu peserta didik
akan memiliki lebih banyak kesempatan untuk belajar pada waktu dan tempat
yang berbeda.  Misalnya  e-Learning yang memfasilitasi  pembelajaran  jarak
jauh dan mandiri.  Hal  ini  menjadikan  kegiatan  pembelajaran  lebih  banyak
opsi yaitu tidak selamanya berjalan di dalam kelas. Namun juga di luar kelas,
Materi  pembelajaran  yang  sifatnya  teoretis,  konseptual  dan  prinsip-prinsip
bisa dipelajari di luar kelas oleh peserta didik, sedangkan bagian materi yang
bersifat praktis dan prosedural dilangsungkan di dalam kelas, secara interaktif
dibawah bimbingan guru.
Pembelajaran  secara  individual  diamana  peserta  didik  akan
menggunakan peralatan belajar yang adaptif sesuai kemampuannya. Hal ini
dapat mengasilkan pengalaman baru yang dapat menambah kepercayaan diri
peserta  didik  dengan  kemampuan  akademiknya.  Dan  juaga  memudahkan
pendidik  dalam  melihat  perkembangan  peserta  didik  serata  menyeleksi
sehingga mengetahui peserta didik mana yang membutuhkan bimbingan serta
bantuan secara khusus (Aziz Hussin : 2018)
Peserta  didik  memiliki  kreatifitas  sendidiri  dalam  memecahkan
masalah  yang  dihadapi.  Demikian  dengan  pengalaman  belajar  yang
berorientasi individual, yaitu akan dapat memodifikasi proses belajar mereka
dengan  alat  yang  mereka  rasa  perlu.  Peserta  didik  akan  belajar   dengan
perangkat,  program dan teknik yang  berbeda berdasarkan seleradari masing-
masing peserta didik. Pada tataran ini, kombinasi antara pembelajaran tatap
muka  dan  pembelajaran  jarak  jauh.  Serta  membalikkan  ruang  kelas  dan
membawa  alat  belajar  sendiri  sehingga  membentuk  terminologi  penting
dalam  perubahan (Graham  2008: 37).
Penggunaan teknologi  diharapkan dapat meningkatkan minat belajar
mengingat  banyak  para  siswa  yang  mengeluh  karena  proses  pembelajaran
yang  bersifat konvensional  dirasa  kurang  menyenangkan  dan  terbilang
monoton  selain itu, pembelajaran yang hanya berpusat pada guru dan buku
akan membuat murid bosan dengan pembelajaran di kelas. Oleh karena itu,
diperlukan  suatu  inovasi  pembelajaran  salah  satunya  dengan  pembelajaran
yang berbasis teknologi agar tampilan dan gaya belajar lebih menarik yang
membuat gairah peserta didik dalam mengikuti peroses pembelajaran di kelas.
Memudahkan  para  peserta  didik  menemukan  solusi  akan  kesulitan
yang  dihadapi  dalam  belajar  memahami  pelajaran  agama  Islam.  misalnya
pada mata pelajaran fiqih yang lebih banyak berkenaan dengan praktik atau
mendemonstrasikan. Siswa dapat diberikan pelatihan melalui sebuah tayangan
video yang sebelumnya sudah disiapkan oleh guru. Dengan demikian peserta
didik  akan  mempunyai  gambaran  yang  jelas  untuk  memudahkan  dalam
meniru serta mendemonstrasikan
Seperti  halnya  penggunaan  teknologi  pembelajaran  yang  dapat
digunakan  adalah  pembelajaran  berbasis  android,  dimana  siswa  dapat
menggunakan aplikasi android yang kontennya sesuai dengan mata pelajaran
yang  dipelajari.  Misalkan  penggunakan  teknologi  augmented  (animasi  3D)
dalam pendidikan Islam. Pemberin contoh gerakan wudhu beserta bacaannya
dengan bantuan animasi gerak yang telah dibuat sebelumnya.
c. Tujuan Pendidikan Kontemporer
Tujuan  pendidikan  kontemporer  tertuang  dalam  UU.  No  20  Tahun
2003  yaitu mengembangkan  kemampuan  dan  membentuk  watak  serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia  yang  beriman  dan  bertakwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Rancangan  Kurikulum  2013  yang  bertujuan  untuk  mempersiapkan
setiap individu memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negra
yang beriman,  prosuktif,  inovatif  dan  afektif.  Serta  mampu berkontribusi
pada kehidupan masyarakat, berbangsa bernegara dan peradaban dunia.
d. Metode Pendidikan Islam Kontemporer
Metode berasal dari dua perkataan yaitu meta yang artinya melalui dan
hodos adalah jalan atau cara. Maka metode artinya suatu jalan yang dilalui 
untuk mencapai tujuan. Sedangkan Metodologi pendidikan Islam adalah cara
yang dapat ditempuh dalam memudahkan pencapaian tujuan pendidikan 
Islam. (Arief 2002: 27)
Macam-macam metode pendidikan yang sering digunakan dalam pendidikan
Islam kontemporer antara lain:
1) Metode Diskusi
Metode  diskusi  adalah  suatu  cara  mengelola  pembelajaran  dengan
penyajian materi melalui pemecahan masalah, atau analisis sistem produk
teknologi  yang  pemecahannya  sangat  terbuka.  Suatu  diskusi  dinilai
menunjang  keaktifan  siswa  bila  diskusi  itu  melibatkan  semua  anggota
diskusi dan menghasilkan suatu pemecahan masalah.
2) Ceramah
Metode  ceramah  adalah  metode  yang  boleh  dikatakan  metode
tradisional, karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat
komunikasi  lisan antara guru dengan peseta  didik dalam proses belajar
mengajar.  Metode  ceramah  digunakan  dalam  kegiatan  pembelajaran,
khususnya  pada  kegiatan  pembelajaran  yang  bersifat  konvesional  atau
pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered).
Metode  ceramah,  yaitu  suatu  metode  yang  dilakukan  dengan  cara
penyampaian  pengertian-pengertian  bahan  pembelajaran  kepada  pelajar
dengan jalan penerangan atau penuturan secara lisan. Tujuan yang hendak
dicapai  dari  metode  ini  adalah  untuk  memberikan  dorongan  psikologis
kepada peserta didik. (Ramayulis 2005: 105)
3) Metode Tanya jawab
Metode Tanya jawab  yaitu  penyampaian  pembelajaran  dengan guru
mengajukan  pertanyaan  dan  pelajar  atau  siswa  menjawabnya  atau
berdialog  dengan cara saling bertukar  fikiran.  Metode ini  secara murni
tidak  diawali  dengan  ceramah,  tetapi  murid  sebelumnya  sudah  diberi
tugas, membaca materi pelajaran tertentu dari sebuah buku.
4) Metode Hukuman 
Metode  hukuman  yaitu  metode  yang  dilakukan  dengan cara
memberikan hukuman kepada peserta didik. Hukuman merupakan metode
paling  buruk  dari  metode  yang  lainnya  namun  dalam  kondisi  tertentu
metode hukuman harus digunakan. Untuk memperbaiki peserta didik dan
bukan untuk balas dendam, hukuman baru digunakan apabila metode yang
lainnya tidak berhasil, sebelum dijatuhi hukuman peserta didik hendaknya
diberi kesempatan untuk memperbaiki dirinya, hukuman yang dijatuhkan
kepada  peserta  didik,  hendaknya  dapat  dimengerti  oleh  peserta  didik,
sehingga sadar akan kesalahannya. (Ahmad 2004: 72)
B. Telaah Pustaka
Telaah pustaka sebagai kegiatan menggali kembali bahan-bahan pustaka
seperti buku atau dokumen, mempelajari dan menilai prosedur begitu pula hasil
penelitian  sejenis  yang  pernah  dilakukan  orang  lain  di  waktu  lampau,  serta
mempelajari  laporan-laporan  hasil  observasi  dan  hasil  survei  tentang  masalah
yang terkait dengan topik permasalahan yang akan diteliti (Sanjaya, 2013: 205)
Berdasarkan  penelusuran  pustaka  yang  telah  dilakukan,  penulis
menemukan  beberapa  penelitian  skripsi  dan  jurnal  yang berhubungan  dengan
penelitianyang penulis angkat. Adapun judul penelitian  skripsi dan jurnal yang
relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis di antaranya adalah:
1. Jurnal  dengaan  judul:  “Pemikiran  Pendidikan  IslamIbnu  Khaldun  Dan
Relevansinya  Dengan  Sisdiknas” oleh  Muhammad  Khosim  (IAIN  Imam
Bonjol,  2015)  jurnal  tarbiyah,  vol.  22,  no.  2.  Hasil  penilitianya  mengenai
pemikiran Ibnu Khaldundari   beberapa  komponen  pendidikan Islam yang
ada,  Ibnu  Khaldun  membicarakan  beberapa  komponen  pendidikan  Islam.
seperti halnya tentang hakikat manusia, tujuan pendidikan, kurikulum, hakikat
ilmu,  metode  pengajaran,  pendidik,  peserta  didik,   orang  tua,  dan  peran
masyarakat. Sedangkan peran pendidikan Islam dalam Sisdiknas masih perlu
dipertegas  dengan  memberi  warna  bagi  praktik  keilmuan  yang  dilakukan.
Pendidikan Islam bukan saja  mengajarkan  ilmu-ilmu  syari’at  semata,  akan
tetapi  mencakup  segala  ilmu  sesungguhnya  berasal  dari  Allah  SWT.
Konsekuensinya,   pengembangan  ilmu  pengetahuan  yang  dilakukan  lewat
lembaga  pendidikan  mampu mengantarkan  manusia  kepada  kepatuhan  dan
ketundukan  kepada  Allah  SWT  sehingga  ilmu  yang  dihasilkan  memberi
kontribusi  positif  terhadap  pembentukan  masyarakat  yang  madani  dalam
ampunan  dan  ridha-Nya.  Persamaan  penelitian  ini  dengan  penelitian  yang
hendak peneliti lakukan adalah mengenai pemikiran Ibnu Khaldun.akan tetapi
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang hendak peneliti lakukan karena
penelitian  ini  mengacu  pada  relevansinya  dengan  sisdikna  sedangkan
penelitian yang hendak peneliti lakukan mengacu pada relevansi pendidikan
kontenporer.
2. Jurnal  dengan judul  “Konsep  Ideal  Pendidikan  Islam Menurut  Pandangan
Ibnu  Khaldun  Dan  Hubungannya  Dalam  Konteks  Pendidikan  Modern”
Lisnawati  jurnal Al-Muta’aliyah STAI Darul Kamal NW Kembang Kerang
Volume 1 No.  1  Tahun 2017.  Dalam hasil  penelitian  tersebut  menyatakan
bahwa  konsep  pendidikan  dan  pengajaran  Ibnu  Khaldun,  tidak  hanya
mementingkan keagamaan saja, melainkan juga dari segi keduiaan, kedua hal
tersebut  haruslah  diberikan  kepada  para  peserta  didik.  Paradikama  Ibnu
Khaldun terhadap pendidikan pada hakikatnya  lebih mementingkan konsep
pendidikannya  kepada pembentukan perilaku, ahklak dan budi pekerti.  Hal
tersebut  dilakukan  sebagai  wujud  apresiasi  Ibnu  Khaldun  terhadap  ajaran
Islam  yang  bersumber  dari  Al-Qur’an  dan  hadis.Konsep  Pendidikan  Ibnu
Khaldun sampai saat ini  masih relevan dengan  pendidikan  modern  yaitu
hubungan  interaktif  yang  bernilaiedukatif antara pendidik dan anak didik
dalam proses belajar mengajaragar  tercapai  tujuan  pendidikan  dan  yang
paling   penting   adalah  bagaimana   proses   pendidikan   tersebut   bisa
melahirkan   generasi  yang  memiliki  kepribadian  yang  mulia. Persamaan
penelitian  ini  dengan  penelitian  yang  hendak  peneliti  lakukan  adalah
mengenai  konsep  penndidikan  Ibnu  Khaldun  dan  relevansinya  dalam
pendidikan  saat  ini.  Namun,  penelitian  mengacu  pada  permasalahan  yang
baru, sesuai perkembangan zaman yang dimana timbul kemerosotan akhlak
yang  diakibatkan  pendidikan  Islam yang  kurang  diperhatikan.  Sedangkan
pengaruh  negatif  dari  perkembangan  zaman  semakin  kompleks  ditambah
dengan kemajuan dibidang teknologi dan informasi yang tinggi.
3. Skripsi  dengan judul  “Kosep Pendidikan Prespektif  Ibnu Khaldun”Ariyani
Nurahmawati (IAIN Salatiga,  2017).  Dalam penelitiannya  mengungkapkan
bahwa konsep  pendidikan  perspektif  Ibnu  Khaldun  memiliki  tujuan  untuk
membentuk   kepribadian  seseorang  yang  meliputi   aspek  agama,  akhlak,
Sosial, dan pikiran.Kurikulum yang  terdapat  pada masa Ibnu Khaldun masih
sebatas pada pengetahuan yang dikemukakan oleh  guru  atau  sekolah  dalam
bentuk  mata   pelajaran   yang  terbatas   atau  dalam  bentuk  kitab-kitab
tradisional   tertentu,   yang   dikaji   oleh   peserta  didik  dan  materi  yang
diajarkannya  seperti  ilmu  Syari’at,  ilmu  bahasa,  logika,  hitung,  dan
filsafat.Kemudian  metode  yang  digunakan  oleh  Ibnu  Khaldun  diantaranya
metode  berpikir,  yakni  aplikasi  akal  untuk  membuat  analisa  dan  sintesa
melalui  alat  indera  (pendengaran,   penglihatan,  penciuman,  dan  perasaan).
Mencari dan mempelajari ilmu pengetahuan. Belajar dengan cara pengulangan
sampai merasa bahwa dirinya paham betul  dengan  ilmu tersebut. Persamaan
penelitian  ini  dengan  penelitian  yang  hendak  peneliti  lakukan  adalah
mengenai konsep pendidikan prespektif Ibnu Khaldun, akan tetapi penelitian
ini  berbeda  dengan  penelitian  yang  hendak  peneliti  lakukan  karena  tidak
hanya ingin mengetahui bagaimana prespektif pemikiran Ibnu Khaldun dalam
pendidikan saja,  akan tetapi  penelitian ini  juga mengacu pada relevansinya
dengan pendidikan saat ini.
C. Kerangka Teroritik
Secara  sadar  maupun  tidak  manusia  dalam  sepanjang  hidupnya  akan
melalui proses pendidikan atau belajar menemukan sesuatu yang baru. Karena
dalam sepanjang hidup setiap individu manusia akan menemukan suatu masalah
yang secara tidak  sadar mendorong manusia  untuk berfikir  dalam pemecahan
masalah tersebut. Setiap manusia akan menemukan permasalahan yang berbeda –
beda.  Demikian  juga  tentang  pemecahan  masalah  yang  ditemukan  setiuap
manusia  akan  memiliki  cara  tersendiri  sesuai  dengan  nalurinya  dalam
mengahdapi masalah tersebut.
Pendidikan  tidak  hanya  semata-mata  sebagai  memperkaya  ilmu
pengetahuan manusia saja, akan tetapi pendidikan juga akan mengajarkan dan
membantu manusia dalam menanggapi setiap masalah yang dihadapi. Oleh sebab
itu  pendidikan  terutama  pendidikan  Islam  sangatlah  penting  dan  sangat
diperlukan oleh setiap manusia agar mempunyi akhlak yang baik. Permasalahan
yang timbul semakin banyak dan begitu kompleks. Seperti halanya pengikisan
moral  dan  kurangnya  manusia  berakhlak  baik  yang  mengakibatkan  banyak
terjadinya tindak kejahatan yang berdampak buruk dan merugikan masyarakat.
Ahmad Tafsir (2012: 33) manusia perlu dibantu agar ia berhasil menjadi
manusia. Seseorang dapat dikatakan telah menjadi manusia bila telah memiliki
nilai  (sifat)  kemanusiaan.Itu  menunjukan  bahwa  tidaklah  mudah  menjadi
manusia.  Jadi,  tujuan pendidikan adalah memanusiakan manusia.  Agar  tujuan
tersebut tercapai dan program dapat disusun maka ciri-ciri manusia itu haruslah
jelas,  orang Yunani  menentukan  tiga  syarat  untuk disebut  manusia. Pertama,
memiliki  kemampuan  dalam  mengendalikan  diri;  kedua,  cinta  tanah  air;  dan
ketiga berpengetahuan.
Pendidikan  menurut  Ibnu Khaldun  mempunyai  pengertian  yang  cukup
luas. Pendidikan bukan hanya merupakan proses belajar mengajar yang dibatasi
oleh  empat  dinding,  tetapi  pendidikan  adalah  suatu  proses  diamana  manusia
secara  sadar  menangkap,  menyerap,  dan  menghayati  peritiwa-peristiwa  alam
sepanjang  zaman.  Ibnu  Khaldun  ingin  peserta  didik  mencapai  kebahagiaan
duniawi  dan  sekaligus  ukhrowinya  kelak.  Berangkat  dari  rumusan  tujuan
pendidikan yang ingin dicapai  dapat dilihat bahwa ciri  khas pendidikan Islam
yaitu sifat moral religius nampak jelas terhadap tujuan pendidikannya,  sedang
tanpa mengabaikan masalah-masalah duniawi (Ibnu Khaldun, 2011: xi)
Pendidikan  Islam haruslah  seuai  dengan  kebutuhan  masyarakat  zaman
sekarang. Guna  mengatasi  dan  memberikan  solusi  pemecahan  masalah  atas
permasalahan-permasalahan  yang  timbul. Maka  pendidikan  Islam  harus
mempunyai  konsep  serta  menyususn  program  pengajaran  secara  efektif  dan
efesien. Untuk hal tersebut perlu diperhatikannya komponen-komponen didalam
proses  pendidikan.  Dalam  penelitan  ini  menggalai  lebih  dalam  lagi  tentang
konsep  pendidikan  Islam  Ibnu  Khaldun  yang  ditulis  dalam  karyanya  kitab
Al-’Ibar atau yang lebih populer dengan nama Mukhadimah. 
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis  penelitian  yang digunakan dalam penelitian  ini  adalah  penelitian
kepustakaan  (library  research),  yaitu  penelitian  yang  pengumpulan  datanya
dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai lieratur. Literatur yang diteliti
tidak  terbatas  pada  pada  buku-buku,  tetapi  dapat  juga  berupa  bahan-bahan
dokumentasi,  jurnal,  majalah,  surat  kabar  dan  lain-lain.  dalam  penelitian
kepustakaan ini ditekankan untuk dapat menemukan berbagai teori, hukum, dalil,
prinsip, pendapat, gagasan, dan lain-lain yang dapat dipakai untuk menganalisis
dan memecahkan masalah yang diteliti. Penelitian kepustakaan juga digunakan
untuk  memecahkan  problem penelitian  yang bersifat  konseptual  teoritis,  baik
tentang tokoh pendidikan atau konsep pendidikan tertentu seperti tujuan, metode
dan lingkungan pendidikan (Khuriyah dkk, 2018: 41).
Dalam  penelitian  library  research pengumpulan  data  dan  informasi
lainnya  dilakukan  dengan  menganalisa  sumber-sumber  kepustakaan.  Sumber-
sumber  kepustakaan  tersebut  dapat  berupa  buku,  jurnal,  majalah,  koran  dan
sumber kepustakaan lainnya bila diperlukan, serta sesuai dengan pokok bahasan
penelitian.
B. Data dan Sumber Data
Data  merupakan  fakta-fakta  yang  diperoleh  dengan  alat-alat  tertentu
seperti  pengertian,  ukuran-ukuran, dan lain sebagainya. Keterangan-keterangan
tentang suatu fakta juga disebut data (Ndraha, 1981: 76). Sedangkan sumber data
adalah  subjek dari  mana suatu data  diperoleh  (Arikunto,  1998: 144).  Adapun
yang menjadi sumber data terbagi menjadi dua, yakni sumber data primer dan
sumber data sekunder.
1. Data Primer
Ndraha (1981: 78), mendeskripsikan data primer sebagai sebuah “data
yang langsung berkaitan dengan objek riset,  tidak berkaitan dengan apakah
data  tersebut  mendukung  atau  melemahkannya”.  Sumber  data  primer  dari
penelitian ini antara lain: 
a. Buku  Mukhaddimah  Karya  Ibnu  Khaldun  diterbitkan  oleh  Pustaka  Al-
Kautsar (Jakarta) pada tahun 2011.
b. Pemikiran Pendidika Islam karya Abu Muhammad Iqbal yang diterbitkan
oleh Pustaka Pelajar (Yogyakarta) pada tahun 2015.
c. Pandangan Ibnu Khaldun Tentang Ilmu  dan Pendidikan Karya Fatiyyah
Hasan  Sulaimanyang  diterbitkan  oleh CV Diponegoro (Bandung)  pada
tahun 1987.
d. Buku  Ibnu  Khaldun  Biografi  Intelektual  dan  Pemikiran  Sang  Pelopor
Sosiologi karya Syed Farid Alatas yang dirterbitkan oleh Penerbit Mizan
(Bandung) pada tahun 2017.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang lebih dahulu dikumpulkan
dan dilaporkan oleh orang luar penyelidik itu sendiri walau yang dikumpulkan
itu  sebenarnya  adalah  data  asli  (Surakhmad,  1990:  163).  Adapun  data
sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku yang mempunyai relevansi
untuk  memperkuat  teori  dan  melengkapi  hasil  penelitian  ini,  di  antaranya
meliputi:
a. Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, 2014,  Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta:
Kencana Prenada Media Group.
b. Abuddin Nata,  2010, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta:  Kencama Prenada
Media Group.
c. Azra Azyumardi, 2002,  Perbandingan Pendidikan Nasional Rekonstruksi
Dan Demokrasi, Jakarta: Logos.
d. Purwanto, 2011, Evaluasi hasil belajar, Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
e. Rahim  dan  Husni,  2001,  Arab  Baru  Pendidikan  Islam  di  Indonesia,
Jakarta: Logos
f. Ramayulis, 2004, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia.
g. Sri Miniarti, 2013, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Amzah.
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik  pengumpulan  data  merupakan  cara-cara  teknis  yang  dilakukan
oleh seorang peneliti  dalam mengumpulkan data-data  penelitiannya (Mukhtar,
2007:  198).  Teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini
adalah metode dokumentasi, Ismawati (2013: 81-82) menjelaskan bahwa metode
dokumentasi  adalah metode pengumpulan data dengan cara menyelidiki buku,
jurnal, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan
sebagainya.  Teknik  pengumpulan  data  dengan  metode  dokumentasi  yang
digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pada:
1. Sumber  data  primer  berupa  buku  Mukhaddimah  Karya  Ibnu  Khaldun,
Pemikiran  Pendidikan  Islam  karya  Abu  Muhammad  Iqbal,  Ibnu  Khaldun
Biografi  Intelektual  dan  Pemikiran  Sang Pelopor  Karya Syed Farid  Alatas
serta  buku Pandangan Ibnu Khaldun  Tentang Ilmu Dan Pendidikan Karya
Fatiyyah Hasan Sulaiman. 
2. Sumber data  sekunder  berupa buku-buku pendukung, majalah,  surat  kabar,
jurnal, maupun referensi dari internet.
Berdasarkan  sumber  data  primer  serta  sumber-sumber  data  sekunder
sebagai pendukung, akan dilakukan analisa menggunakan metode dokumentasi
guna  menemukan  konsep  pendidikan  Islam  menurut  Ibnu  Khaldun  dan
relevansinya terhadap pendidikan Islam maa kini.
D. Teknik Keabsahan Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis
data  yang  diperoleh  dari  dokumentasi  dengan  cara  mengorganisasikan  data
kedalam katagori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun
kedalam  pola,  mimilih  nama  penting  yang  akan  dipelajari,  dan  membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri (Sugiyono, 2011: 244).
Dalam  penelitian  ini,  teknik keabsahan  data  yang  digunakan  adalah  teknik
ketekunan atau keajegan pengamatan.
Ketekunan pengamatan adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
dilakukan  dengan  cara  mencari  secara  konsisten  interpretasi  dengan  berbagai
cara dalam kaitannya dengan proses analisis yang konstan atau tentatif, mencari
suatu  usaha  membatasi  berbagai  pengaruh,  serta  mencari  apa  yang  dapat
diperhitungkan dan apa yang tidak dapat diperhitungkan. Ketekunan pengamatan
bermaksud  untuk  menemukan  cirri-ciri  dan  unsur-unsur  dalam  situasi  yang
relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan
diri pada hal-hal yang sedang diteliti secara rinci (Moelong, 2017: 329-330).
Dengan meningkatkan ketekunan dalam penelitian, maka dapat dilakukan
pengecekan  kembali  apakah  data  yang  telah  ditemukan  salah  atau  tidak.
Penelitian dalam meningkatkan ketekunan dalam penelitian membaca berbagai
referensi  buku,  jurnal  maupun  dokumen  lainnya  terkait  permasalahan  yang
diteliti untuk menambah data.
E. Teknik Analisis Data
Sugiyono (2011: 244),  analisis  data adalah sebuah proses mencari  dan
menyusun secara sistematis  data yang diperoleh dari hasil wawancara,  catatan
lapangan,  dan  dokumentasi  dengan  cara  mengorganisasikan  data  kedalam
katagori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola,  mimilih  nama  penting  yang  akan  dipelajari,  dan  membuat  kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri. Sementara itu analisis data menurut
Flick (2013: 5) adalah “classification and interpretation of linguistic (or visual)
material to make statement about implicit and explicit dimension and structures
of meaning-making in the material and what is represented in it”.
Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan  content analysis (analisis
isi)  untuk  menganalisis  data.  Arikunto  (1998:  321)  mendeskripsikan
bahwasannya content analysis (analisis isi) merupakan penelitian yang dilakukan
terhadap informasi yang didokumentasikan dalam rekaman, baik gambar, suara,
tulisan,  atau  lain-lain.  Dengan  analis  isi  peneliti  bekerja  secara  objektif  dan
sistematis untuk mendeskripsikan isi bahan komunikasi.
Adapun  menurut  Hsieh  dan  Shannon  dalam  Zhang  dkk (2006:  1)
mendeskripsikan analisis isi sebagai sebuah metode penelitian untuk memperoleh
interprestasi yang akurat terhadap isi dari data (berupa teks) melalui klasifikasi
dan identifikasi tema serta pola secara sistematis. Analisis isi yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah analisis isi berupa konsep pendidikan Islam menurut
Ibnu Khaldun dan relevansinya terhadap pendidikan Islam masa kini. 
Prosedur  yang  digunakan  melalui  teknik  content  analysis ini  adalah
dengan mengidentifikasi  karakteristik khusus data-data yang sudah dibaca dan
dipelajari  secara  holistik  dan  sistematis.  Adapun  langkah-langkahnya  adalah
sebagai berikut:
1. Memaparkan data-data sesuai dengan tema penelitian.
2. Membaca dan menganalisis konsep pendidikan Islam menurut Ibnu Khaldun
dan pendidikan Islam Kontemporer.
3. Mengidentifikasi  konsep  pendidikan  Islam  menurut  Ibnu  Khaldun  dan
pendidikan Islam masa kini. Baik yang terdapat dalam buku, jurnal maupun
dokumen yang terkait.
4. Melakukan  pembahasan  lebih  lanjut  terhadap  konsep  pendidikan  Islam
menurut Ibnu Khaldun dan pendidikan Islam masa kini. Sesuai data-data yang
ditemukan dari isi buku, jurnal, majalah, dan dokumen lain. 
5. Menarik kesimpulan dari hasil pembahasan.
BAB IV
PEMBAHASAN
A. Deskripsi  Data
1. Biografi Ibnu Khaldun
Nama lengkap Ibnu Khaldun adalah Abd Al-Rahman Ibn Muhammad
ibn Abi Bakar Muhammmad ibn Al-Hasan ibn Khaldun atau lebih dikenal
dengan nama Ibnu Khaldun. Orang Arab memanggil beliau dengan nama Abu
Zaid diaman nama tersebut merupakan nama dari putra sulungnya yaitu Zaid.
hal ini sesuai dengan tradisi orang Arab yang memanggil sesuai dengan nama
putra  sulungya.  Dan  beliau  juga  mendapat  gelar  Waliuddin  sewaktu
memangku jabatan hakim (Qadhi) di Mesir. Lahir pada awal Ramadhan 732
H (27 Mei 1332) di kota Tunis. Pendapat lain bahwa beliau lahir pada tanggal
1 Ramadhan 732 H (7 Mei 1332) ( Iqbal : 519)
Dalam buku  Muqaddimah nasab Ibnu Khaldun digolongkan kepada
Muhammad ibnu Muhammad ibnu Hasan ibnu Jabir ibnu Muhammad ibnu
Ibrahim ibnu ‘Abd Al-Rahman ibnu Khalid.  Nama asli  dari  Ibnu Khaldun
adalah  Abdurrahman  Ibnu  Khaldun  Al-Magribi  Al-Hadrami  Al-Maliki.
Digolongkan kepada Al-Magribi, karena beliau lahir dan dibesarkan di kota
Magrib  Tunis  sedangkan  julukan  Al-Hadrami  karena  Ibnu  Khaldun  masih
keturunan  Hadramaut  Yaman,  dan  dikatakan  Al-Maliki  karena  beliau
menganut madzhab Imam Malik. 
Ibnu  Khaldun  dilahirkan  pada  keluarga  yang terpandang,  kakeknya
Khalid  ibnu  Utsman  dan  keluarganya  menetap  di  Kota  Carmone  selama
beberapa waktu sebelum hijrah ke Kota Sevilla.  Keluarga Khaldun berhasil
menjabat  beberapa  jabatan  penting  dalam  bidang  ilmu  pengetahuan  dan
politik,  antara lain  Kuraib Ibnu Khaldun yang terkenal  dalam bidang ilmu
pengetahuan.
Karena kerajaan Muwahhidin di Andalus hancur pada abad ke-13 M
yang  mengakibatkan  kota-kota  termasuk  Kota  Sevilla  (1248  M)   dan
pelabuhannya juga jatuh ke tangan raja Castilia. Maka Bani Khaldun terpaksa
hijrah  ke  Afrika  Utara  dan  diangkatlah  kakek  kedua  Ibnu  Khaldun  yang
bernama Abu Bakar Muhammad untuk mengatur urusan Negara di Tunisia.
Sedangkan kakek pertama Ibnu Khaldun yang bernama Muhammad Ibnu Abu
Bakar diangkat untuk mengurus urusan hijabah (kantor urusan keistanaan) di
Bougie (Bejaya).
Ayah  dari  Ibnu Khaldun  bernama  Abu Abdullah  Muhammad  yang
berkecimpung  dalam  bidang  politik.  Setelah  berkecimpung  dalam  dunia
politik, Abdullah Muhammad menekuni ilmu pengetahuan dan kesufian. Ayah
beliau Juga ahli dalam bahasa dan satra Arab. Ayah Ibnu Khaldun meninggal
karena terkena wabah penyakit  pes yang melanda Afrika Utara pada tahun
749 H/1348 M. Ketika itu meninggalkan lima orang anak termasuk abd Al-
rahman Ibnu Khaldun yang baru berusia 18 tahun. Untuk mengidari wabah
penyakit pes kemudian Ibnu Khaldun hijrah ke Kota Magrib.
Kehidupan Ibnu Khaldun terbagi menjadi empat periode, dimulai sejak
berada di Tunisia  sampai  menetap dan meninggal  di  Kairo.  Setiap periode
kehidupan Ibnu Khaldun memiliki ciri tersendiri. 
a. Periode pertama adalah periode pertumbuhan.  Ibnu Khaldun belajar  dan
menuntut ilmu selama 20 tahun (732-751 H), yang keseluruhan studinya
dihabiskan  di  Tunisia.  Pada  periode  ini  Ibnu  Khaldun  berhasil
menyelesaikan studinya dan memperoleh beberpa ijazah ilmiah. 
b. Periode  kedua  adalah  bekerja,  dalam  bekerja  Ibnu  Khaldun   berhasil
menduduki  beberapa  jabatan–jabatan  administrasi,  bahkan  sekretaris  di
bidang politik. Selama lebih kurang 25 tahun (751-784 H) beliau berkelana
di negeri-negeri Maghrib dan beberapa negeri di Andalus.
c. Periode ketiga adalah periode  ‘uzlah (mengasingkan diri). Dalam periode
‘uzlah dijalani  selama 8  tahun (776-778 H).  Selama  mengasingkan  diri
beliau  menulis  dan  mengadakan  penelitian.  Sehingga  beliau  berhasil
melahirkan karya yang terkenal yaitu ‘Muqadimah Ibnu Khaldun’.
d. Periode keempat adalah mengajar dan menjadi hakim sampai wafat (784-
808  H).  Pada  periode  ini  Ibnu  Khaldun  meninggalkan  kehidupan
politiknya. Beliau berhasil menjabat sebagai hakim sebanyak enam kali. Di
samping itu beliau menjadi tenaga pengajar di Al-Azhar dan di sekolah-
sekolah lainnya di Mesir (Ibnu Khaldun 2011: 1083)
Ibnu Khaldun merupkan sosok orang yang memunculkan pemikiran
tentang pendidikan yang istimewa dan praktis. Dengan perjalanan hidup serta
banyaknya  pengalaman  menambah  kematangan  gagasan  pendidikan  yang
dihasilkannya.  hal  ini  dapat  dilihat  dalam apresiasi  Ibnu Khaldun terhadap
ragam ilmu yang bisa menjadi  sarana pemenuhan kebutuhan manusia  baik
ruhaniyah  maupun  material.  Ibnu  Khaldun  mengakui  akal  sebagai  sumber
otonom bagi pengetahuan manusia dan menjadi greget pencarian kebenaran
sebagai kemestian bagi eksistensi manusia. 
Beliau  juga  tidak  membedakan  antara  pendidikan  intelektual  dan
pendidikan  praktis,  yang  menganut  pembedaan  tradisional  yang  pernah
dilakukan pemikir pendidikan sebelumnya. Justru beliau mengaitkan kekuatan
intelektual dengan kekuatan fisiologis yang bekerja secara kooperatif  untuk
memperoleh keterampilan.  Hal ini sesuai dengan sudut pandang pendidikan
modern. (Iqbal 2015: 5) 
Ibnu Khaldun wafat  pada tanggal  26 Ramadhan 808 H (16  Maret
1406 M) di usia 74 dalam hitungan Masehi dan dimakamkan di pemakaman
para  sufi.  Ibnu  Khaldun  memiliki  banyak  julukan  antaranya:  sebagai
sejarawan, ahli filsafat sejarah, sosiolog, ekonom, geographer, cendekiawan,
agamawan,  politikus  dan  sebagainya  yang  memiliki  perhatian  yang  besar
terhadap bidang pendidikan. Hal tersebut tercermin dari adanya pengalaman
beliau sebagai seorang guru yang berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat
lainnya. (Toto Suharto 2011: 227)
2. Karya-karya Ibnu Khaldun
Dari  masa  mudanya  Ibnu  Khaldun  telah  memulai  karirnya  dalam
bidang  tulis  menulis.  Tidak  hanya  pada  saat  beliau  masih  menuntut  ilmu
pengetahuan saja,  tetapi  beliau juga aktif  menulis  pada saat  beliau aktif  di
dunia politik. Adapun karya beliau yang terkenal di antaranya adalah:
a. Kitab Muqadimah. Kitab Muqadimah merupakan buku pertama dari kitab
al-‘Ibar, yang terdiri dari bagian  Muqadimah (pengantar). Buku pengatar
yang panjag inilah yang merupakan inti dari seluruh persoalan dan buku
Muqadimah inilah yang mengangkat nama Ibnu Khaldun menjadi terkenal.
Adapun tema Muqadimah yaitu berupa gejala-gejala sosial dan sejarahnya.
Yang topiknya terbagi menjadi 6 falsafah besar, diantaranya: 
1) Mengenai  masyarakat  manusia  secara keseluruhan,  jenis-jenisnya dan
perimbangannya dengan bumi (ilmu sosiologi umum). 
2) Berkenaan dengan masyarakat pengembara dengan menyebut kabilah-
kabilah dan etnis yang biadab (sosiologi pedesaan). 
3) Pembahasan berkenaan Negara, seperti kifalat (jaminan) dan pergantian
sultan-sultan (sosiologi pedesaan). 
4) Mengenai  masyarakat  menetap,  negri-negri  dan kota (sosiologi  kota).
Yang  kelima,  mengenai  pertukangan,  kehidupan,  penghasilan  dan
aspek-aspeknya  (sosiologi  industri).  Kelima,  menegenai  ilmu
pengetahuan,  cara  memperoleh  dan  mengajarkannya  (sosiologi
pendidikan) (Iqbal 2015: 525).
b. Kitab  Al-‘Ibar  Wa  Diwan  Al-Mubtadak’  Wa  Al-Khabar,  Fi  Ayyam
Al-‘Arab Wa Al-‘Ajam Wa Al-Barbar, Wa Man Asharuhum Min Dzawi
As-Sulthani  Al-‘Akbar.  (Kitab  Pelajaran  Dan  Arsip  Sejarah  Zaman
Permulaan  Dan  Zaman  Akhir  Yang  Mencakup  Peristiwa  Politik
Mengenai  Orang-Orang  Arab,  Non-Arab,  dan  Barbar,  Serta  Raja-Raja
Besar  Yang  Semasa  Dengan  Mereka)  Yang  Di  Kenal  Dengan  Kitab
Al-‘Ibar terdiri dari tiga buku : 
1) Pertama yaitu sebagai  Muqadimah atau jilid pertama yang berisikan
tentang  masyarakat  dan  ciri-cirinya  yang  hakiki,  yaitu  pemerintah,
kekuasaan,  pencaharian,  penghidupan,  keahlian-keahlian  dan  ilmu
pengetahuan dengan gejala sebab dan alasan-alasannya. 
2) Buku kedua terdiri dari empat jilid yaitu jilid kedua, ketiga, keempat,
kelima  yang  menguraikan  tentang  sejarah  bangsa  Arab,  generasi-
generasi mereka serta dinasti-dinasti bangsa Arab. selain mengandung
ulasan tentang bangsa Arab juga  mengandung ulasan tentang bangsa
terkanal dan Negara yang sezaman seperti halnya bangsa Syria, Persia,
Yahudi (Israel), Yunani, Romawi, Turki dan Franka ( Eropa). 
3) Buku  ketiga  terdiri  dari  jilid  keenam  dan  ketujuh  yang  berisikan
sejarah tentang bangsa Barbar dan Zanata khususnya Negara Magribi
(Afrika Utara) 
c. Kitab At-Ta’rif bin Ibnu Khaldun wa Rihlatuhu Syarqan wa Gharban atau
disebut secara ringkas dengan istilah At-Ta’rif. Awalnya kitab ini adalah
lampiran  dari  Al-Ibar dan kemudian  berdiri  sendiiri.  Berisikan  tentang
sejarah  kehidupan dan riwayat  hidup dari  Ibnu Khaldun dan beberapa
orang  penting  lainnya  yang  berhubungan  dengan  beliau.  Kemudian
berisikan  tentang peristiwa-peristiwa tertentu,  dokumen,  khutbah,  surat
seta kasidah yang dirangakai, juga berisikan tentang situasi sosial serta
aturan-aturan.
      Oleh orang-orang barat disebut dengan otobiografi  yang mana
merupakan bagian terakhir dari kitab Al-‘Ibar berisikan tentang beberapa
bab mengenai kehidupan Ibnu Khaldun. Outobiografi di tulis oleh beliau
secara  sistematis  dengan  menggunakan  metode  ilmiah,  yang  terpisah
dalam  beberapa  bab  akan  tetapi  berhubungan  atara  satu  dengan  yang
lainnya (Ibnu Khaldun 2011:1086 )  
d. Syifa’al-Sail  Li  Tahdhib  Al-Masa’il,  Yang  membahas  mengenai
pemisahan  anatara  jalan  tasawuf  dan  jalan  syariah  serta  menguraikan
mengenai  jalan  tasawuf  dan  ilmu  jiwa.  Karya-karya  lain  dari  Ibnu
Khaldun tentang memberikan komentar terhadap kitab Al-Burdah dengan
indah. Meng-ikhtisar (penyajian secara singkat terhadap suatu karangan)
karya Ibnu Rusyd dan menguraikan kepada sultan mengenai pandangan
terhadap logika  dengan  cara  yang  menarik.  Ibnu  Khaldun  juga
mengikhtisar  Al-Muhassal karya Imam Fakhruddin Al-Razi, menyususn
karya  artimatika  dan  member  komentar  terhadap  sebuah  karya  dalam
bidang Usul Fiqh dengan uraian yang bagus.
3. Konsep Pendidikan Islam Ibnu Khaldun
Konsep  pemikiran  Ibnu  Khaldun  dapat  terlihat  dari  historis  latar
belakang kehidupannya yaitu yang tidak lepas dari akar pemikiran Islam. Ibnu
Khaldun  merupakan  pemikir  yang  sangat  rasional  dan  banyak  berpegang
terhadap logika. Ibnu Khaldun mempelajari filsafat yang mendalam menurut
toto Suharto dalam Iqbal menyatakan bahwa filsafat Al-Gazali (1058-111 M)
dan Ibnu Rusyd (1126-1198 M) yang menjadi latar belakang pola pemikiran
filsafat Ibnu Khaldun (Iqbal 2015: 526)
Dalam pembelajarannya terhadap dua tokoh tersebut yakni Al-Gazali
dan Ibnu Rusyd. Ibnu Khaldun dipandang berhasil dalam menyatukan filsafat
anrata Al-Gazali dan Ibnu Rusyd. Walau dalam perjalanan sejarah antara Ibnu
Khaldun dan Al-Gazali memiliki orientasi yang berlawanan. Bahwa Al-Gazali
menentang akan logika, sedangkkan Ibnu Khaldun masih menghargai logika
sebagai metode yang dapat melatih seseorang dalam berfikir sistematis (Toto
Suharto 2006: 22)
Konsep pendidikan Islam Ibnu Khaldun yang akan diuraikan berikut
ini  meliputi  tujuan  pendidikan,  kurikulum  pendidikan  dan  metode  yang
digunakan oleh Ibnu Khaldun: 
a. Tujuan pendidikan menurut Ibnu Khaldun.
. Zubaedi (2012: 33) Dalam tujuan pendidikan Islam Ibnu Khaldun
memberikan  porsi  yang  sama  berkaitan  dengan  urusan  ukhrawi dan
duniawi. Pendidikan Islam harus membentuk peserta didik menjadi seorang
hamba  yang  taat  kepada  Allah  SWT  serta mampu  menghadapi  bentuk
persoalan kehidupan dunia dan dapat bermanfaat bagi orang lain. 
Ibnu  Khaldun  (2011:  603)  Pendidikan  tidak  hanya  bertujuan  untuk
mendapatkan  ilmu  pengetahuan  saja  namun  juga  untuk  mendapatkan
keahlian.  Target  yang  ingin  dicapai  Ibnu  Khaldun  dalam  proses
pembelajaran  adalah  menjadikan  peserta  didik  untuk  aktif  dan  mampu
berkerja. Hal ini sangat penting  bagi terbukanya pikiran dan kematangan
individu yang berguna untuk kemajuan ilmu industri dan sistem sosial 
Pandangan  pendidikan  Islam  beliau  berpijak  pada  konsep  dan
pendekatan  filosofi  empiris,  bahawa  pendidikan  Islam  untuk  mencapai
tujuan yang ideal dan praktis diantaranya:
1) Proses  pendidikan  sebagai  pengembangan  kemahiran  dalam  bidang
ilmu tertentu. Potensi tersebut dapat dicapai oleh peserta didik apabila
telah mampu memahami dan mendalami suatu disiplin ilmu tertentu.
2) Penguasaan keterampilan  profesioanl  sesuai  dengan tuntutan zaman.
Dalam  hal  ini  tujuan  pendidikan adalah untuk  memperoleh
keterampilan  yang  tinggi  pada  profesi  tertentu serta  memberikan
kemajuan  dan  kontinuitas  sebuah  kebudayaan  untuk  kemajuan
peradaban umat manusia.
3) Sebagai pembinaan pemikiran yang baik, karena kemampuan berfikir
merupakan  garis  pembeda  antara  manusia  dengan  binatang.  Oleh
karenanya pendidikan  dilaksanakan  dengan  lebih  dahulu
memperhatikan  pertumbuhan  serta  potensi  psikologis  peserta  didik.
Sehingga dapat  menciptakan  hubungan  kerja  sesama  sosial  dalam
kehidupan.
4) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dan bekerja,
karena  dalam  pendidikan  terdapat  aktifitas  yang  akan  bisa
membukakan pikiran dan kematangan individu
5) Memperoleh ilmu pengetahuan, sebagai alat yang membantu manusia
agar  bisa hidup dengan baik dalam rangka terwujudnya masyarakat
yang maju dan berbudaya.
6) Memperoleh lapangan pekerjaan yang bisa digunakan untuk mencapai
pekerjaan. (Iqbal 2015: 529-535).
Ibnu Khaldun (2011: 609) menjelaskan bahwa pendidikan mempunyai
pengertian yang cukup luas, tidak hanya sebagai proses transfer ilmu yang
dibatasi  oleh  ruang  dan  waktu,  tetapi  pendidikan  adalah  suatu  proses
dimana  manusia  secara  sadar  menangkap,  menyerap,  dan  menghayati
peristiwa-peristiwa  alam  sepanjang  zaman.  Ibnu  Khaldun  menegaskan
bahwa  ilmu  dan  pendidikan  tidak  lain  merupakan  gejala  sosial  yang
menjadi ciri khas jenis insani.
b. Kurikulum Pendidikan Menurut Ibnu Khaldun
Ibnu Khaldun meletakkan dasar-dasar praktis realistis serta membagi
ilmu  penegetahuan  dalam  dua  kategori  yaitu  ilmu  naqliyah (tekstual
berdasarkan otoritas  syatriat)  dan ilmu  aqliyah (rasional  bersifat  alami).
Ibnu  Khaldun menyebutkan  bahwa  ilmu  dan  pengetahuan  adalah  hasil
kreasi  pikir  manusia.  Akan  tetapi  akal  manusia  dapat  mencapai  puncak
kreatifitasnya apabila manusia dalam  suatu  masyarakat yang berkembang
(beradap). Diamana terdapat lapangan untuk kerja dan berlatih, sehingga
manuisa  mempunyai kemampuan  akal  untuk  berkarya,  berproduksi  dan
mencipta 
Kurikulum pada masa Ibnu Khaldun masih terbatas pada pengetahuan
yang disampaikan oleh guru dalam bentuk mata pelajaran terbatas kitab-
kitab  tradisional  materi  yang  diajarakan  berupa  syari’at,  ilmu  bahasa,
logika,  ilmu   hitung,  dan  filsafat.  Sedangkan dalam kurikulum modern,
telah  mencakup  konsep  yang  luas  yang  mencakup  tujuan  pendidikan,
pengetahuan,  maklumat-maklumat,  data  kegiatan,  pengalaman berkenaan
dengan  dari  mana  terbentuknya  kurikulum  tersebut,  metode  pengajaran
serta  bimbingan  pada  murid,  metode  penilaian  kurikulum,  hasil  proses
pendidikan.(Ibnu Khladun 2011: 213).
Iqbal  (2015:  550)  dari  klasifikasi  ilmu yang telah  dibuat  oleh  Ibnu
Khaldun tersebut, dapat diketahui bahwa pemikirannya tentang kurikulum
(materi pendidikan) memiliki karakteristik  tersendiri:
1) Tidak  adanya  pemisahan  antara  ilmu  teoritis  dengan  ilmu  praktis.
Karakteristik  ini  tampak  ketika  Ibnu  Khaldun  menjelaskan  bahwa
penguasaan  yang  terbentuk  dari  pengajaran  ilmu  atau  pencarian
keterampilan  didalam  suatu  industri  tidak  lain  adalah  buah  dari
aktivitas  "intelektual fisik" dalam satu waktu. 
2) Adanya keseimbangan antara ilmu naqliyah dengan ilmu aqliyah. Ibnu
Khaldun  meletakkan  ilmu naqliyah pada  tempat  pertama.  Hal  ini
ditinjau dari segi kegunaannya bagi peserta didik, untuk membentuk
kepribadian hidup yang baik. Karena ilmu aqliyah bersumber dari akal
manusia  yang diberikan oleh Allah SWT. Maka oleh Ibnu Khaldun
ditempatkannya pada tahapan kedua setelah ilmu naqliyah.
3) Berorientasi  kepada  anggapan  bahwa  tugas  mengajar  adalah  alat
terpuji untuk mencari rizki. Maka Ibnu Khaldun memasukkan tujuan
baru  dari  pengajaran,  yaitu  sebagai  sarana  memperoleh  rizki.
Pandangan  tersebut  jauh  berbeda  dengan  tokoh  pendidikan  muslim
sebelumnya,  yaitu  al-Ghazali  yang  memandang  bahwa  orang  yang
menuntut  ilmu  dengan  maksud  menjadikannya  sebagai  alat
mendapatkan  rizki adalah suatu perbuatan tercela.
4) Kurikulum Ibnu Khaldun berorientasi  untuk menjadikan  pengajaran
bersifat  umum,  mencakup berbagai  aspek ilmu pengetahuan dengan
tidak  mengabaikan  bahasa  dan  logika.  Sehingga  kurikulum
memperoleh  porsi  yang  cukup  dari  pendidikan  umum  yang
memungkinkan untuk memper dalam studi selanjutnya.
Terdapat gagasan Ibnu Khaldun yang menarik mengenai pendidikan,
adalah urutan  dalam  pengenalan  materi  pelajaran  sebagai  penentu
keberhasilan dalam belajar sebagai berikut:
a) Urutan dalam pembelajaran Ibnu Khaldun adalah pembelajaran bahasa
Arab dan puisi setelahnya pembelajaran aritmatika dan ilmu-ilmu Al-
Qur’an. Hal demikian dilakukan karena pada masa Ibnu Khaldun bidang
bahasa telah mengalami kemunduran. Dan  Ibnu Khaldun menganggap
bahwa mengajarkan Al- Quran pada tahaap awal akan memberikan hasil
yang kurang baik, karena peserta didik akan membaca hal yang belum
dimengerti. Namun, Pengajaran Al-Qur’an mendaptkan perioritas utama
demi mendapatkan pahala atau kebaikan di akhirat.
b) Pengusaan  berbagai  istilah  teknis  dan  metode.  Contoh  dalam
mempelajari ilmu fiqih, maka metode harus disesuaikan dengan materi,
sehingga akan lebih efesien dan pengajaaran lebih terfokus.  Misalnya
pembelajaran yang menganut dalam satu madzhab.
c) Kemudian  mengajarkan  berkaitan  prinsip-prinsip.  Ibnu  Khaldun
memaparkan bahwa pengajaran yang efektif apabila dilakukan secaraa
lambat  dan  tahap  demi  tahap.  Dengan  seorang  guru  mengamati
kemampuan peserta didik dalam menguasai materi selanjutnya.
d) Pembutan  jadwal  pengajaran  dengan memperhatiakan pemberian  jeda
istirahat  dalam  waktu  pembelajaran  antara  satu  sesi  dengan  sesi
berikutnya. (Farid Alatas 2017: 128 )
c. Metode Pendidikan 
Ibnu Khaldun memiliki pandangan tentang metode dan pembelajaran
yang sangat tegas. Metode yang diterapkan oleh Ibnu Khaldun diantaranya:
1) Dalam  menyampaikan ilmu pengetahuan kepada para peserta didik
sangat  bermanfaat  apabila  dilakukan  dengan  bertahap,  berangsur-
angsur  dan  sedikit  demi  sedikit.  Dengan  memulai  mengajarkan
masalah-masalah  dalam setiap bab dari  ilmu pengetahuan.  Pendidik
juga perlu memperhatikan daya pikir dan kesiapan peserta didik dalam
menerima pelajaran.
2) Dalam pengajaran  perlu  diulang  sebanyak tiga  kali,  tahap  pertama,
mempersiapkan  peserta  didik  untuk  memahami  cabang  ilmu  yang
dipelajarai  dan  memetakan  masalah-masalah  yang  telah  dibahas.
Tahap  kedua,  memberikan  beberapa  penjelasan  dan  keterangan,
menguraikan  poin  yang  masih  bersifat  global,  mengemukakan
perbedaan  pendapat  yang  ada  dan  disertai  pokok  dasar  perbedaan
sehingga  keseluruhan  cabang  ilmu  diuraikan.  Tahap  ketiga,  lebih
mempertegas  lagi  sehingga  tidak  ada  kesulitan  dan  ketidak  jelasan
yang dibiarkan (Ibnu Khaldun 2011: 994).
3) Hukuman  terhadap  pelajar  tidak  boleh  terlalu  keras.  Ibnu  Khaldun
menjelasakan bahwa murid yang diberikan hukuman yang berat akan
membuat  murid tertindas sehingga murid cenderung menjadi  malas,
tidak jujur, dan tidak ikhlas. Peserta didik yang melanggar peraturan
dan  dikenai  hukuman  yang  keras,  maka  cenderung  mencari  celah
untuk  mengelabuhi  agar  terhindar  dari  perlakuan  kasar  tersebut.
Sehingga  para  peserta  didik  tidak  lagi  berusaha  untuk
mengembangkan kebaikan yang dibutuhkan untuk memiliki karakter
yang baik.
4) Proses  pendidikan  dapat  ditingkatkan  dengan  melakukan  perjalanan
dalam bertemu dengan para sarjana. Ibnu Khaldun meberikan usulan
bahwa peserta didik agar pergi untuk menadatangi para sarjana-sarjana
terkemuka  pada  masanya.  Karena  terbentuknya  hubungan  pribadi
dengan  seorang  guru  menghasilkan  pengetahua  dan  membentuk
karakter yang unggul (Farid Alatas 2017:129-131).
B. Analisis Data
Untuk memudahkan dalam memahami relevansi pendidikan Islam Ibnu Khaldun
dengan  pendidikan  Islam  kontemporer  yang  dapat  dilihat  dari  beberapa  unsur
diantaranya  tujuan  pendidikan  Islam,  kurikulum  pendidikan  Islam  serta  metode
pendidikan Islam Ibnu Khaldun dan pendidikan kontemporer sebgai berikut ini. 
Tabel 1.1
Relevansi Konsep Pendidikan Islam Ibnu Khaldun dan Pendidikan Islam
Kontemporer
No. Unsur Ibnu Khaldun Kontemporer
1 Tujuan a. Tujuan pendidikan Islam
Ibnu  Khaldun  adalah
a. Tujuan  Pendidikan
Nasional  Menurut  UU.
menjadikan  manusia
yang  berilmu
pengetahuan,  sehingga
memiliki  akhlak  yang
baik.  Serta  membantu
manusia dalam mencapai
kesuksesan  yakni  bisa
hidup dengan baik dalam
rangka  mewujudkan
masyarakat  yang  maju
dan  berbudaya   (Iqbal
2015: 529)
No  20  Tahun  2003
adalah
mengembangkan
kemampuan  dan
membentuk watak serta
peradaban bangsa yang
bermartabat  dalam
rangka  mencerdaskan
kehidupan  bangsa,
bertujuan  untuk
berkembangnya potensi
peserta  didik  agar
menjadi  manusia  yang
beriman  dan  bertakwa
kepada  Tuhan  Yang
Maha  Esa,  berakhlak
mulia,  sehat,  berilmu,
cakap, kreatif,  mandiri,
dan  menjadi  warga
negara yang demokratis
serta  bertanggung
b. Zubaedi  (2012:  33)
Tujuan  pendidikan
Islam  Ibnu  Khaldun
adalah  berorientasi
ukhrawi  dan  duniawi,
membentuk  seorang
hamba  yang  takut
kepada  Allah  SWT
serta   mampu
menghadapi  segala
bentuk  persoalan
kehidupan  dunia  dan
bermanfaat  bagi  orang
lain.
jawab.
b. Muhammd  Rusmin
(2017:  80)  Tujuan
pendidikan   Islam
adalah  terbentuknya
nilai – nilai Islami pada
pribadi  peserta  didik.
Yang  beriman   dan
bertakwa   kepada
Tuhan  Yang  Maha
Esa,  berahklak  mulia,
sehat,  berilmu,  cakap,
kreatif,   mandiri,   dan
menjadi  warga  negara
yang  demokratis  serta
bertanggung  jawab.
Sehingga  menjadi
hamba  Allah   SWT
yang  taat   dan
memiliki  ilmu
pengetahuan  yang
seimbang  antara  dunia
dan  akhirat. 
2 Kurikulum  a. Ibnu  Khaldun  (2011:
xii)  membagi  ilmu
dalam  dua  kategori
yaitu  ilmu  naqliyah
(tekstual  berdasarkan
otoritas  syatriat)  dan
ilmu  aqliyah (rasional
bersifat  alami).  Ilmu
dan  pengetahuan
adalah hasil kreasi pikir
yaitu  hasil  kegiatan
akal manusia
b. Pada  masa  Ibnu
Khaldun  kurikulum
masih  terbatas  pada
pengetahuan  yang
disampaikan  oleh  guru
dalam  bentuk  mata
pelajaran  yang terbatas
pada  kitab  tradisional.
a.  Relevansi  dengan
Kurikulum  modern,
yaitu  mencakup  aspek
spiritual  (KI  1)  atau
dalam  kurikulum  Ibnu
Khaldun  aspek
naqliyah (tekstual), dan
kognitif  (KI  3)  yang
termaktub dalam aspek
aqliyah (Kontekstual)
(Iqbal 2015:549)
b.  Adanya  keseimbangan
antara  ilmu  agama
dengan  ilmu  aqliyah,
hal  ini  dapat  ditemui
pada  konsep
pendidikan  dalam
kurikulum  madarasah
dan  pondok  pesantren.
Materi  yang diajarakan
seperti:  Syari’at,  ilmu
bahasa,  logika,  ilmu
hitung,  dan  filsafat.
Karakteristik  materi
pendidikan  yakni
adanya  keseimbangan
antara ilmu naqliyah
dengan  aqliyah (Iqbal
2015:550)
Dimana antara  ilmu
naqliyah dan  aqliya
sama-sama
mendapatkan  perhatian
tanpa  meninggalkan
salah  satunya. (Anwar
2018 : 86) 
3 Metode a. Dalam
pembelajarannya
tentang Al-Qur’an Ibnu
Khaldun  terlebih
dahulu  menekankan
pada  pembelajaran
dengan  membaca
melalui  pengajaran
a. Reading  Guide adalah
metode  pembelajaran
dengan  memandu
peserta  didik  dalam
membaca  panduan
yang  sudah  disiapkan
oleh guru sesuai materi
yang  diajarkan  sesuai
bahasa  Arab.  Yakni
penguasaan  bahasa
Arab  sebagai  dasar
dalam  mempelajarai
Al-Qur’an.  (Ibnu
Khaldun 2011 : 503)
b. Untuk  melatih  peserta
didik  agar  mempunyai
rasa  tanggung  jawab,
Ibnu  Khaldun
menerapkan  pemberian
hukuman kepada peserta
didik  yang  tidak  patuh
terhadap  peraturan.
Namun,  dalam  hal  ini
Ibnu  Khaldun  melarang
pemberian  hukuman
yang  bersifat  terlalu
keras  kepada  peserta
didik (Iqbal 2015 : 506)
waktu yang ditentukan,
disisi  lain  guru  juga
memberikan
pertanyaan  yang
membahas  seputar
materi  yang  telah
dibaca  peserta  didik
(Darwanto 2000: 63)
b. Reward  and
Punishment adalah
metode  pembelajaran
interaktif  antara  guru
dan  siswa  yang
menerapkan  sistem
pemberian  hadiah  bagi
peserta didik yang aktif
dan  benar  dalam
menjawab  soal  latihan
dan  sebaliknya
memberikan  hukuman
bagi  pesertadidik  yang
c. Ibnu Khaldun meberikan
gagasan  bahwa
pendidikan  dapat
ditingkatkan dengan cara
peserta  didik  melakukan
perjalanan  atau  pergi
untuk  menadatangi  para
sarjana-sarjana
terkemuka  pada
masanya.  Sebagai
terbentuk  hubungan
pribadi  dengan  seorang
guru  menghasilkan
pengetahua  dan
membentuk  karakter
yang  unggul  (Farid
Alatas 2017:131).
tidak  aktif  atau  salah
dalam  menjawab  soal
latihan  (Rusdiana
2006 : 65)
c. Metode expert
merupakan
pertimbangan  dari
pakar  atau  orang
berpengalaman  yang
mampu  memecahkan
masalah  atau  memberi
nasehat.  Dapat
dilakukan  melalui
Discussion yaitu proses
diskusi  yang
melibatkan  para  pakar
(ahli)  untuk
mengidentifikasi
masalah,  analisis
penyebab  masalah,
menentukan  cara
d.  Dalam  proses
pembelajaran  Ibnu
Khaldun  menerapkan
beberapa  kali
pengulangan.  terhadap
materi  pendidikan.  Hal
ini  dilakukan  untuk
meminimalisasi  ketidak
jelasan pada suatu materi
pembelajaran.  (Iqbal
2015: 508) 
pemecahan  masalah
dan  mengusulkan
berbagai  alternative
pemecahan  masalah.
(Rustini 2012 : 73)
d. Metode  Drill adalah
suatau  teknik  yang
dapat  diartikan  sebagai
suatu  cara  mengajar
dimana  peserta  didik
melaksanakan
kegiatan-kegiatan
latihan,  sehingga
peserta  didik
mempunyai
keterampilan  yang
lebih  tinggi  dari  apa
yang  dipelajari
(Roestiyah 2012 : 125)
Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa konsep pendidikan Islam
Ibnu Khaldun dengan pendidikan  Islam kontemporer masih  relevan. Hal ini
dilihat dari tiga aspek yaitu tujuan, kurikulum dan metode. Tujuan pendidikan
Islam Ibnu Khaldun dapat disimpulkan untuk menjadikan mausia mencapai
kebahagian di dunia serta di akhirat.  Ibnu Khaldun memandang pendidikan
tidak hanya sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan semata yaitu  sebagai
kepentingan hidup di dunia yakni memiliki pekerjaan yang baik. 
Namun,  pendidikan  juga  untuk  membentuk  karakter  dari  setiap
individu  dari  peserta  didik  agar  mempunyai  akhlak  yang  baik  (aqlakul
karimah) sebagai hamba Allah SWT. Tujuan tersebut nampaknya juga terkait
dengan tujuan pendidikan kontemporer yang mana tujuan tersebut tercantum
dalam UU. No.20 tahun 2003. Bahwa peserta didik diharuskan untuk beriman
kepada tuhan, serta mempunyai pengetahuan untuk kreatif, mandiri, tanggung
jawab dan menjadi warga Negara yang demokratis.
Kurikulum pada masa Ibnu Khaldun berbasis pembelajaran pada kitab-
kitab  tradisional  seperti  Syari’at,  ilmu  bahasa,  logika,  ilmu   hitung,  dan
filsafat. Serta membagi ilmu dalam dua kategori yaitu ilmu naqliyah dan ilmu
aqliyah dengan  adanya keseimbangan antara keduanya. Demikian tersebut
sesuai dengan kurikulum kontemporer yakni pada KI-3 tentang konsep dasar
pengetahuan.  Kurikulum  Ibnu  Khaldun  masih  relevan  dengan  dengan
kurikulum kontemporer yang tercantum dalam kurikulum K 13, tepatnya pada
KI-1  tentang  sikap spiritual  yang sesuai  dengan  tujuan  pembelajaran  Ibnu
Khaldun yaitu mencetak karakter yang berakhlaq mulia.
Ibnu  Khaldun  juga  menerapkan  beberapa  metode  dalam  proses
pembelajarannya,  walaupun  metode  yang  beliau  gunakan  memiliki  istilah
yang  berbeda  dengan  metode  pendidikan  kontemporer.  Akan  tetapi  secara
maksud dari metode tersebut mempunyai kesemaan. Diantaranya metode pada
masa Ibnu Khaldun contohnya dalam proses pembelajaran Al-Qur’an dimana
beliau  lebih  dahulu  menekankan  pembelajaran  membaca  bahasa  Arab atau
penguasaan bahasa Arab sebagai awal dari belajar Al-Qur’an. 
Ibnu Khaldun menilai bahwa pemberian pembelajran Al-Qur’an tanpa
didahului  dengan  penguasaan  bahasa  Arab  akan  sia-sia.  Yakni  tidak  akan
mengetahui makna dari apa yang telah dibaca (Al-Qur’an).  Metode tersebut
dalam masa kontemporer disebut dengan metode  Reading Guide. Kemudian
metode Ibnu Khaldun selanjutnya pemberian hukuman kepada peserta didik
yang melanggar atau tidak patuh terhadap peraturan yang sebelumnya dibuat. 
Hukuman tersebut diterapkan selain untuk membuat efek jera kepada
pelanggarnya  juga  melatih  bagi  peserta  didik  khususya  agar  memiliki
kepribadian rasa tanggung jawab. Namun dalam penerapannya Ibnu Khaldun
telah  melarang  dalam  pemberian  hukuman  yang  terlalu  keras.  Hal  ini
bermaksud agar pemberian hukuman menjadi sebuah dorongan untuk berubah
menjadi  lebih  baik.  Metode  tersebut  dalam masa  kontemporer  mempunyai
makna yang sama dengan metode Reward and Punishment.
.   Ibnu  Khaldun  memerintahkan  kepada  peserta  didiknya  agar
melakukan perjalanan untuk menemui para sarjana atau orang alim terkemuka
pada masanya.  Selain sebagai  bentuk penghormatan  (takzim)  kepada orang
yang memiliki ilmu pengetahuan yang lebih, juga untuk meminta saran dan
jalan  keluar  dari  setiap  permasalahan  yang  dihadapi.  Semisal  dalam
memahami  suatu  ilmu  atau  permasalahan  yang  tenngah  dihadapi.  Dengan
bertemunya antara guru dan peserta didik secara langsung dapat membentuk
karakter dari peserta didik. Metode tersebut dalam masa kontemporer disebut
dengan metode  expert yaitu meminta pertimbangan dari pakar yang mampu
memecahkan  masalah  serta  memberi  nasehat  dengan  melakukan  semacam
diskusi atau metode Discussion.
Kemudia  metode terakhir Ibnu  Khaldun  dalam  pendidikan  adalah
melakukan  pembelajaran  dengan  memberikan  beberapa  kali  pengulangan
dalam proses pembelajaran. Hal tersebut bertujuan agar peserta didik semakin
mudah dan  matang dalam  memahami  pengajaran  yang  diberikan  oleh
pendidik. Selain itu memberikan kemudahan bagi pendidik untuk mengetahui
tingkat kefahaman siswa atas materi yang diberikan sebelumnya. Pengulangan
materi  pendidikan Ibnu Khaldun tersebut  dalam masa kontemporer  disebut
dengan metode  drill yakni pemberian kegiatan latihan kepada peserta didik
untuk mengetahui tingkat pemahaman dari materi yang telah disampaikan.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan baha konsep
pendidikan  Ibnu  Khaldun  masih  relevan  digunakan  dalam  pendidikan  Islam
kontemporer:
1. Konsep pendidikan Islam Ibnu Khaldun yang meliputi tujuan pendidikan
Islam berorientasi pada ukhrawi dan duniawi. Kurikulum Ibnu Khaldun
terdapat dua kategori ilmu pengetahuan yakni ilmu naqliyah (syariat) dan
aqliyah (rasional)
2. Relevansi konsep pendidikan Islam Ibnu Khaldun dan pendidikan Islam
kontemporer  dilihat  dari  tiga  aspek  diantaranya  tujuan  pendidikan,
kurikulum pendidikan dan metode pendidikan Islam. tujuan pendidikan
Ibnu Khaldun ditemui relevansinya dengan tujuan pendidikan dalam UU
No. 20 tahun 2003 tentang tujuan pendidikan Nasional. Kemudian dari
segi kurikulum masih relevan terkait  pada ranah  naqliyah dan  aqliyah
yang  dalam  kurikulum  K13  yang  termaktub  dalam  KI  1  dan  KI  2.
Sedangkan  metode  yang  digunakan  juga  mempunyai  kesamaan  yang
masih relevan digunakan diantara metode tersebut yakni metode Reading
Guide, Reward And Panisment dan Discussion.
B. Saran
Setelah dilakukan penelitian terhadap  konsep pendidikan Islam menurut
Ibnu Khaldun dan relevansinya  terhadap pendidikan Islam kontemporer  saran
yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pendidik
Dari  pemaparan  mengenai  konsep pendidikan  Islam menurut  Ibnu
Khaldun,  diharapkan  dapat  dijadikan  rujukan dalam  mengajarkan pola
pembelajaran  pada  peserta didik.  Sehingga dapat memiliki kurikulum yang
baik untuk diterapkan dalam proses pembelajaran
2. Bagi Orang Tua
Dengan konsep pemikiran pendidikan Islam Ibnu Khaldun yang masih
relevan dapat dijadikan sebagai rujukan dalam mendidik. Serta mempermudah
orang tua dalam memilih metode yang tepat dan efektif dalam mendidik anak.
Karena orang tua  juga memiliki peran penting dalam proses pendidikan.
3. Bagi Pembaca 
Para  pembaca  dimohon  secara  proaktif  memberikan  masukan  dan
membenahi  apabila  terjadi  kesalahan  terhadap  karya  skripsi  ini.  Sehingga
mempunyai akhlak yang mulia dan diharapkan mampu memberikan manfaat
untuk masyarakat. 
Lampiran-Lampiran
Lampiran 1: Buku-Buku Primer






Lampiran 2: Buku – Buku Sekunder
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